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MOTTO 
 
                   
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang 
ruku'” 
 
(Q. S. Al- Baqarah: 43) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah: 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di atas) 
 
 
ix 
 
ج Jim J Je 
ح h}a h} Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh Ka dan ha 
د Dal d De 
ذ z\al z\ Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin S Es 
ش syin sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} De (dengan titik di bawah) 
 
 
x 
 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق qaf Q Ki 
ك kaf K Ka 
ل Lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
 
 
xi 
 
ه Ha H Ha 
ء hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
(ـَــــ) Fath}ah a a 
 ( ِـــــ) Kasrah i i 
(   ْ  ) Dammah u u 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. ح ول  Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
ā a dan garis di atas 
أي...  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
ū u dan garis di atas 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1.  ةضورلافطلأا  Rauḍ}ah al-at}fa>l  
2. ةحلط Ṭ }alḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbanā 
2. لّزن Nazzala 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
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7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuz}ūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
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permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإ دممح امو Wa mā Muhammadun ilā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
 
 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
  وله للها نإوينقزارلايرخ  
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
DWI MARYANTI, NIM: 152111225, “ TINJAUAN MAQAṢID 
SYARIAH DALAM PENGELOLAAN ZAKAT PRODUKTIF 
(STUDI KASUS DI YAYASAN SOLOPEDULI SURAKARTA)”.  
Pengelolaan zakat bertujuan meningkatkan daya guna dan hasil 
guna zakat yang berdampak pada terwujudnya keadilan, kesejahteraan 
masyarakat, dan penanggulangan kemiskinan. Permasalahan yang 
dijumpai dalam praktik adalah mengenai penerapan pengembangan 
potensi dana zakat produktif dan fungsi di LAZ dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan 
dana zakat produktif yang diterapkan oleh Yayasan Solopeduli dan  
bagaimana tinjauan maqaṣid syariah terhadap manajemen pengelolaan 
dana zakat produktif di Yayasan Solopeduli.  Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan. 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian dana zakat 
produktif terhadap mustahik berpengaruh terhadap perekonomian 
mustahik. Pemberian dana zakat produktif mampu memberikan usaha baru 
bagi mustahik dan mempengaruhi pendapatan mustahik. Maqaṣid syariah 
dijadikan sebagai tolak ukur acuan dalam pengelolaanya. Hal ini berkaitan 
dengan proses pendistribusian dana zakat produktif menggunakan akad 
Qordhul hasan sebagai penambahan modal usaha.  
Kata kunci: manajemen, zakat produktif, maqaṣid syariah 
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ABSTRACT 
DWI MARYANTI, NIM: 152111225, “ REVIEW MAQAṢID 
SHARIA IN THE MANAGEMENT OF PRODUCTIVE ZAKAT 
(THE STUDY CASE AT YAYASAN SOLOPEDULI 
SURAKARTA)”.  
Management of  Zakat aims to incrase the effectiveness and 
efficiency of the impact of zakat on the realization of justice, social 
welfare, and reduction of poverty. The problems in the practical 
implementation of the development of the potential of productive zakat 
funds, functions and role of LAZ improve the welfare of people.   
This study aims to find out about the management of productive 
zakat applied in Yayasan Solopeduli and about maqaṣid sharia revies of 
the management of productive zakat founds in Yayasan Solopeduli. 
Research used operates singer was hearts research qualitative field 
research. Data collection used hearts singer research is observation, 
interview and documentation.  
Results showed that administration of charity funds Productive 
Against mustahik effect on the Economy mustahik. Giving zakat funds 
Productive Capable of providing new businesses and influencing Revenue 
Share mustahik. That maqaṣid sharia is used as a benchmark for reference 
n its management. This relates to the process of distribting productive 
zakat funds using qordhul hasan contracts as additional business capital.  
Keyword: management, productive zakat, maqaṣid sharia 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Salah satu upaya untuk meminimalisir masalah kemiskinan adalah 
dengan cara mengoptimalkan pengelolaan zakat. Hal itu dikarenakan zakat 
adalah sumber dana yang tidak akan pernah kering dan habis. Dengan kata 
lain, selama umat Islam memiliki kesadaran untuk berzakat dan selama 
dana zakat tersebut mampu dikelola dengan baik, maka dana zakat akan 
selalu ada serta bermanfaat untuk kepentingan dan kesejahteraan 
masyarakat. 
Sehubungan dengan hal itu, maka zakat dapat berfungsi sebagai 
salah satu sumber dana sosial ekonomi bagi umat Islam. Artinya, 
pendayagunaan zakat yang dikelola tidak hanya terbatas pada kegiatan-
kegiatan tertentu saja yang berdasarkan pada orientasi konvensional-
konsumtif, tetapi dapat pula dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan 
ekonomi umat dan memberdayakannya, dalam bentuk program 
pengentasan kemiskinan dan pengangguran dengan memberikan dana 
zakat kepada mereka yang dapat digunakan sebagai modal usaha
1
 
Zakat disyariatkan untuk mengatasi kesenjangan ekonomi antara si 
kaya dan si miskin. Tujuannya untuk merubah mereka yang menerima 
zakat  (mustahik) menjadi pembayar zakat (muzakki). Ini hanya dapat 
                                                             
1 Kutbuddin Aibak, “Zakat Dalam Perspektif Maqashid Al-Syariah”, Vol 3 No 2, Jurnal  
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diwujudkan jika zakat tidak hanya sekedar dimaknai sebagai pemberian 
dalam bentuk konsumtif, untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek, 
tetapi perlu dilakukan pemaknaan kembali sehingga zakat dapat 
didistribusikan dalam bentuk pemberian yang cukup untuk kegiatan usaha 
yang produktif. Dengan demikian mustahik dapat memutar dana 
pemberian zakat tersebut, sehingga diharapkan hasil keuntungannya dapat 
menjamin kebutuhan sehari- hari dan mengembangkannya dalam jangka 
panjang. 
2
 
Apabila ketentuan- ketentuan hukum mengenai zakat diterapkan 
dan dikembangkan dengan merumuskan kembali hal- hal yang 
berhubungan dengan sumber zakat (harta yang wajib dizakatkan) dan 
pendayagunaan (pendistribusian) zakat, yang dikelola dengan manejemen 
yang baik maka peran dan fungsi zakat akan dapat terwujud. Misalnya, 
menggunakan metode pembagian (pendistribusian) zakat yang lebih sesuai 
dengan kebutuhan para mustahik, yaitu menyentuh kepada akar 
permasalahan yang dihadapi oleh para mustahik.  
Pembagian zakat dewasa ini umumnya dilakukan oleh lembaga 
zakat adalah dengan cara konsumtif. Dalam metode ini tujuan yang hendak 
dicapai belum menyentuh pada persoalan yang dihadapi para mustahik. 
Karena hanya membantu kesulitan mereka dalam sesaat, namun ada 
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sebagian lembaga yang telah mencoba memberikan zakat dengan cara 
produktif. 
3
 
Zakat yang diberikan kepada mustahik akan berperan sebagai 
pendukung peningkatan ekonomi mereka apabila dikonsumsikan pada 
pola kegiatan produktif. Pengembangan zakat bersifat produktif dengan 
cara dana zakat dijadilan modal usaha, untuk pemberdayaan ekonomi. 
4
 
Keberadaan zakat mestinya menjadi rujukan bagi umat islam, secara 
khusus para pengelolaan zakat, bahwa akhirnya penunaian zakat itu adalah 
kesejahteraan, kemakmuran, dan kemaslahatan, baik zakat maal (harta 
benda) maupun zakat fitrah (jiwa). Akan tetapi pada kenyataannya bila 
kita mencermati kondisi yang sekarang, ternyata masih jauh dari tujuan- 
tujuan penunaian zakat. 
Di Indonesia saat ini ada organisasi atau lembaga pengelolaan 
zakat. Keberadaan organisasi tersebut diatur dalam UU No 23 Tahun 2011 
tentang pengelolaan zakat dilakukan oleh badan yang berbentuk 
pemerintah atau lembaga yang didirikan oleh masyarakat. Lembaga 
pengelolaan zakat tersebut adalah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), 
Lembaga Amil Zakat (LAZ), dan Unit Pengumpul Zakat (UPZ).  
Salah satunya yaitu Lembaga Amil Zakat Yayasan Solopeduli 
diman proses pendistribusian dana zakat produktif pada satu program 
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pemberdayaan ekonomi, program ini adalah program pemberdayaan 
pembinaan mustahik produktif dengan memberikan bantuan modal usaha 
guna untuk mengembangkan usaha mereka dan meningkatkan pendapatan 
mustahik. Dengan berkembangnya usaha kecil menengah dengan modal 
dari zakat akan menyerap tenaga kerja dan mengurangi angka 
pengangguran di kalangan masyarakat. Lebih lanjut lagi permasalahan 
Yayasan Solopeduli dalam pendistribusian dana zakat  mempunyai skala 
prioritas dimana dari kedelapan asnaf mustahik zakat siapa yang berhak 
menerima dana tersebut. 
5
 
Fakta lainnya di Yayasan Solopeduli ini dalam proses pembinaan, 
pengawasan juga dilakukan guna menindaklanjuti beberapa program yang 
dikelola mustahik. Pengawasan dan pengontrolan ini dilakukan pihak 
Yayasan  dengan tujuan untuk membantu pihak mustahik jikalau terjadi 
kegagalan ada solusi yang diberikan oleh pihak Yayasan  kepada para 
mustahik.  
Dalam ekonomi Islam, sistem distribusi pendapatan dan 
pemenuhan kebutuhan ada skala prioritasnya. Indikator kebutuhan dan 
batasan yang mendasari distribusi dibingkai dalam lima kemaslahatan 
pokok yaitu perlindungan terhadap agama, perlindungan terhadap jiwa, 
keturunan yang baik, akal yang sehat dan jaminan kepemilikan harta 
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kekayaan yang berkah, yang tertuang dalam aturan hukum Allah SWT 
yaitu dalam maqaṣid syariah. 6 
Oleh karena itu penulis tertarik untuk fokus kaitannya dalam 
pencapaian nilai maqaṣid syariah dari pengelolaan zakat produktif yang 
diterimanya. Dan juga bagaiamana pengelolaan dana zakat produktif di 
Yayasan SoloPeduli serta peran lembaga dalam mendukung program 
keberhasilan dan kegagalan para mustahik.  
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka penulis 
tertarik untuk mengkaji dengan melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai permasalahan tersebut yang dituangkan dalam judul “ Tinjauan 
Maqaṣid Syariah dalam Pengelolaan Zakat Produktif (Studi Kasus di 
Yayasan Solopeduli Surakarta)”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan di atas, 
maka rumusan masalah yang akan dibahas sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengelolaan   zakat produktif  di Yayasan Solopeduli? 
2. Bagaimana tinjauan maqaṣid syariah terhadap pengelolaan zakat 
produktif  di Yayasan Solopeduli? 
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C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengelola zakat produktif  di Yayasan Solopeduli.   
2. Untuk mengetahui tinjuan maqaṣid syariah dalam pengelolaan zakat 
produktif di Yayasan Solopeduli.  
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 
secara ilmiah  dalam upaya memahami seluk beluk zakat produktif 
serta diperkuat dengan  sosialisasi sistem zakat untuk kedepannya. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penulis sendiri 
didalam menambah wawasan maupun pengetahuan yang 
sebelumnya penulis ketahui. Sehingga penulis dapat mengerti 
dengan jelas tentang sistem pengelolaan, pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat  (produktif ) yang sebenarnya. 
b. Bagi Pengelola Yayasan 
Bagi pengelola Yayasan dimana  untuk membantu memberikan 
motivasi dalam mengelola Yayasan yaitu menentukan program 
yang dapat membantu proses pendistribusian zakat dan lebih 
profesional.  
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E. Tinjauan Pustaka 
Beberapa judul skripsi yang relevan dengan pembahasan di atas 
antara lain: 
Pertama, skripsi yang berjudul “Pendistribuisan Zakat Produktif di 
Organisasi Dakwah Formil Surakarta Prespektif Hukum Islam” yang 
ditulis oleh Khoirul Fatihin, Fakultas Syariah IAIN Surakarta, dalam 
skripsi ini penulis menjelaskan  Sistem pendistribusian zakat produktif 
yang dilaksanakan di FOSMIL (Forum Silaturahmi Minggu Legi)  di bagi 
menjadi 4, yaitu dalam bentuk sistem pendistribusian berupa muḍārabah, 
qarḍul ḥasan /  simpan pinjam dan gadai Islami. Dan juga penerapan  
sistem pendistribusian zakat produktif di FOSMIL (Forum Silaturahmi 
Minggu Legi)   belum sesuai dengan hukum Islam.
7
 
 
Kedua, skripsi yang berjudul “Tinjauan Maqashid Asy- Syariah 
Terhadap Pengelolaan Zakat sebagai Pendapatan Asli Daerah di Baitul 
Mal Aceh” yang ditulis oleh Wilda Agustia, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Dimana dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
lapangan, dan melakukan observasi langusung ke Baitul Mal tersebut. 
Dalam skripsi ini dijelaskan mengenai pengelolaan zakat di baitul mal 
Aceh dimana pengelolaannya harus menunggu pengesahan dari APBN 
Aceh dalam menyalurkan dana zakat kepada mustahik, dan setelah adanya 
                                                             
7
 Khoirul Fatihin, “Pendistribuisan Zakat Produktif Di Organisasi Dakwah Formil Surakarta 
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pengesahan baru tersalurkan dananya. Namun hal ini, menjadi masalah 
bagi mustahik karena dana yang diberikan pemerintah kepada mustahik 
mengalami keterlambatan sehingga mengancam kehidupan jiwa mustahik. 
Dikarenakan dana tersebut digunakan untuk mustahik untuk bertahan 
hidup. Hal ini tentu berbeda dengan tujuan yang ingin dicapai oleh syariat 
zakat yaitu menjamin terpenuhinya kebutuhan mustahik guna untuk 
menyelamatkan jiwa manusia (ḥifẓ an-nafs) yang merupakan salah satu 
dari tujuan maqaṣid syariah.8 
Ketiga, skripsi  lain berjudul “Zakat Fitrah Produktif Di 
Kabupaten Malang (Studi Pelaksanaan Zakat Fitrah Produktif Di Yayasan 
Al- Ikhlas Desa Sidorahuyu Kecamatan Wagir Kabupaten Malang 
Prespektif Maqhasid Syariah), Yang Ditulis Oleh Nayla Fatchiya. Dalam 
skripsi ini menggunakan penelitain lapangan, dan juga membahas 
mengenai  pendayagunaan zakat fitrah melalui sistem produktif kreatif 
dilakukan dengan cara menjadikan zakat sebagai modal usaha melalui 
pengurus yayasan. Dimulai dengan adanya tempat percetakan dan 
berkembang menjadi toko alat tulis dan tempat fotocopy. Hasil dari usaha 
tersebut kemudian dikembalikan lagi ke anak- anak yayasan untuk 
memenuhi kebutuhannya. Dilihat dari maqaṣid syariah adanya aspek 
kemaslahatan yang didapat bagi pihak yayasan dan anak- anak yayasan 
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sehingga ada tujuan syara yang tercapai. Meminimalisir penyalahgunaan 
harta dan mewujudkan pendidikan bagi anak- anak miskin. 
9
 
Perbedaan penelitian dengan penelitian sebelumnya yaitu penulis 
ingin mengidentifikasi pencapaian nilai- nilai maqaṣid syariah oleh para 
mustahik zakat produktif di Yayasan Solopeduli. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan jenis penelitian lapangan didukung dengan teknik 
wawancara dan observasi secara langsung ke Yayasan Solopeduli tersebut 
agar dapat memperoleh identifikasi permasalahan secara mendalam dan 
akurat.   
Maka dari itu, dalam penelitian skripsi yang berjudul Tinjauan 
Maqaṣid Syariah dalam Pengelolaan Zakat Produktif (Studi Kasus di 
Yayasan Solopeduli Surakarta) akan membahas mengenai pengelolaan 
zakat produktif di Yayasan Solopeduli dan juga tinjauan maqaṣid syariah 
terhadap pengelolaan zakat produktif. 
F. Kerangka Teori 
1. Zakat 
a. Pengertian Zakat 
Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang 
muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak 
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menerimanya sesuai dengan syariat Islam.
10
Atau pengertian lain 
zakat ialah pemindahan sebagian harta umat dari salah satu tangan 
umat yang dipercayai oleh Allah untuk mengurus dan 
mengendalikannya, mengurus harta pemberian yang diserahkan 
kepada orang-orang kaya ke tangan orang lain yang hidupnya 
susah payah dan Allah telah menjadikan harta itu sebagai hak dan 
rizkinya, yaitu golongan fakir.  
Sebagaimana diperjelas dalam firman Allah SWT dalam QS. 
An- Nur ayat 56 yaitu: 
                      
        
“Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan taatlah 
kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat.”11 
Dalam surat ini diperjelas adanya kewajiban bagi seorang 
muslim dalam menjalankan perintah zakat sesuai dengan 
kemampuannya, dan juga  adanya pengelolaan dan penyaluran 
dana zakat kepada para mustahik sesuai dengan ketentuannya.  
b. Pengertian Zakat Produktif  
Zakat produktif adalah adalah pemberian zakat yang dapat 
membuat para penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus 
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menerus, dengan harta zakat yang telah diterimanya. Atau juga  
zakat dimana harta atau dana zakat yang diberikan kepada para 
mustahik tidak dihabiskan, akan tetapi dikembangkan dan 
digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha 
tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terus 
menerus. Zakat produktif merupakan model distribusi zakat, 
dimana dana zakat diberikan kepada seseorang atau sekelompok 
masyarakat untuk digunakan sebagai modal kerja.
12
 
LAZ atau lembaga yang terkait disarankan untuk melakukan 
pembinaan dan pendampingan kepada para mustahik dalam 
kegiatan usahanya, juga harus memberikan pembinaan rohani dan 
intelektual keagamaannya agar semakin meningkat kualitas 
keimanan dan keislamannya. Sehingga mustahik pertama yang 
mendapat bantuan dana zakat (produktif) ini menjadikan dananya 
sebagai modal pertama usaha dan kemudian mustahik bisa 
menyalurkan dana zakat dari keuntungan usaha yang 
dilakukkannya dan bisa sebagai muzakki zakat. 
13
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c. Pengelolaan Zakat  
Pada dasarnya pengelolaan zakat dapat dilakukan sendiri oleh 
muzakki dengan cara memberikan dana zakat tersebut kepada 
mustahik secara langsung dengan ketentuan sebagaiman mustahik 
yang berhak menerima dana zakat. Atau juga pihak muzakki 
menunjuk salah satu lembaga atau instansi yang terkait semisal amil 
zakat, bertanggungjawab , dapat dipercaya. Sehingga distribusi dana 
zakat dapat disalurkan kepada mustahik  yang berhak menerima 
zakat dan tepat sasaran dalam penyaluranya.
14
 
Dalam pengelolaan dana zakat lembaga yang terkait 
berpedoman  pada UU N0. 23 tahun 2011  tentang pengelolaan 
zakat sebagaimana sudah sesuai dengan syarat dan ketentuan 
syariah. Ada beberapa tahapan dalam pengelolaan zakat (produktif) 
antara lain: 
1) Penghimpunan Zakat 
Dimana pengumpulan dana zakat ini dilakukan dengan cara 
menerima atau mengambil dari muzakki atas pemberitahuan 
muzakki. Atau juga lembaga pengelola zakat bekerja sama 
dengan BAZNAS atau LAZ dalam menerima dana zakat.  
2) Pendayagunaan Dana Zakat 
Pendayagunaan zakat dalam hal ini salurkan dalam 
produktif kreatif, dimana zakat diwujudkan dalam bentuk 
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pemberian modal bergulir untuk permodalan usaha baru. 
Adapun jenis kegiatan pendayagunaan dana zakat yaitu 
berbasis sosial dan berbasis pengembangan ekonomi , atau 
dengan cara adanya pelatihan dan penyuluhan mengenai usaha- 
usaha baru yang menarik bagi konsumen. Diharap dengan 
adanya program ini mustahik dapat membuka usaha baru untuk 
meningkatkan pendapatannya. 
15
 
3) Penyaluran dana zakat   
Dalam mendistribusikan dana zakat pihak Yayasan 
Solopeduli menyalurkan dana tersebut kepada para mustahik 
yang terdiri dari 8 asnaf sebagaimana dipaparkan dalam QS. At- 
Taubah ayat 60.  
               
                 
                 
   
“ Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para 
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
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ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui 
lagi Maha Bijaksana”.16 
Dalam sistem penyalurannya  menggunakan skala prioritas 
dalam satu program penyaluran dana kepada mustahik yang 
sangat membutuhkan dana zakat tersebut. Keberadaan lembaga 
pengelola zakat yakni Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga 
Amil Zakat (LAZ) sebuah solusi dalam mengadakan 
penghimpunan dan penyaluran dana zakat. 
17
 
Pada masa kontemporer ini model penyaluran zakat 
mengalami perkembangan diantaranya: 
a) Zakat konsumtif  
Atau disebut sebagai zakat sesaat. Bantuan sesaat bukan 
berarti bantuan zakat hanya diberikan sekali kepada 
mustahik, melainkan bahwa penyaluran terhadap mustahik 
tidak disertai dengan adanya target pemberdayaan ekonomi 
yang hendak dicapai. 
b) Zakat produktif 
Pengertian sebagai suatu pendistribusian zakat yang 
membuat penerimanya menghasilkan suatu yang terus 
menerus dengan harta yang diterimanya dengan cara 
dikembangkan dalam bentuk usaha produktif atau disebut 
juga sebagai penyaluran zakat melalui pemberdayaan 
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mustahik yang mempunyai tujuan untuk mencapai 
kemandirian ekonomi mustahik. 
2. Maqaṣid Syariah  
Secara bahasa maqaṣid syariah terdiri dari dua kata, yaitu maqaṣid 
dan syariah. Maqaṣid yang berarti tujuan atau kemaslahatan dan 
syariah jalan menuju air. Jadi maqaṣid syariah secara terminologis 
seperti dikemukakan oleh Al-Syatibi yaitu aturan hukum yang 
disyariatkan Allah dengan tujuan untuk mewujudkan kemaslahatan 
hamba-Nya (manusia) di dunia dan kelak di akhirat.
 18
 Dari definisi ini 
jelaslah bahwa semua aturan hukum Allah yang disyariatkannya mesti 
mempunyai tujuan, dan mustahil tidak mempunyai tujuan yang 
dimaksudkan. 
Adapun unsur maqaṣid syariah  di antara terpeliharanya  agama 
(hifzh al- din), terpeliharanya jiwa (hifzh al- nafs), terpeliharanya akal 
(hifzh al- naql), terpeliharanya keturunan (hifzh al- nasl), dan 
terpeliharanya harta (hifzh al- mal). Seorang mukallaf akan memperoleh 
kemaslahatan apabila melakukan kelima unsur pokok tersebut dan 
mengaplikasikan ke dalam penetapan hukum.
19
 Jika salah satu 
kebutuhan di atas tidak terpenuhi atau terpenuhi dengan tidak seimbang, 
maka kebahagian hidup juga tidak tercapai sempurna. 
                                                             
18 Ahmad Al- Mursi, Maqashid Asy- Syari‟ ah , Cet 3, (Jakarta: AMZAH, 2013), hlm. 165.  
 
19
 Andi Mardian, Buku Daras Fiqh Ibadah, Cet 1, (Surakarta: IAIN Surakarta, 2014), hlm. 
71.  
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Agar lebih mudah memahaminya, maka penulis akan 
mengemukakan gambaran adanya tujuan syariat masing- masing 
sebagai berikut: 
a. Memelihara Agama  (hifzh al- din) 
Agama adalah sesuatu yang harus dimiliki oleh manusia 
supaya kedudukan martabatnya lebih tinggi daripada makhluk 
lainnya, untuk memenuhi hajat jiwanya. Pengakuan imam, 
pengucapan kalimat syahadat, melaksankan puasa, shalat, haji 
merupakan bagian dari pemeliharaan agama. 
20
 
Kaitannya dengan menjaga dan memelihara agama 
berdasarkan kepentingannya dapat dibedakan menjadi tiga yaitu: 
(1) memelihara agama dalam tingkatan dharuriyat, 
melaksanakan kewajiban keagamaan kaitannya dengan 
kebutuhan primer, (2) memelihara agama dalam tingkatan 
hajjiyat, melaksanakan ketentuan agama dengan maksud 
menghindari kesulitan seperti: shalat jamak, shalat qashar dan 
lainnya, (3) memelihara agama dalam tingkatan tahsiniyyat, 
mengikuti petunjuk agama untuk menjunjung tinggi martabat 
manusia, seperti menutup aurat, membersihkan badan dan 
lainnya.  
 
 
                                                             
20 Kuat Ismanto, Asuransi Perspektif Maqasid Asy- Syariah, Cet 1, (Yogyakarta:Pustaka 
Pelajar, 2016), hlm. 131.  
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b. Memelihara Jiwa (hifzh al- nafs) 
Tujuan dari memelihara jiwa, yakni Islam melarang adanya 
pembunuhan, penganiayaan, dan lainnya. Dimana pelaku 
pembunuhan akan mendapatkan hukuman berupa qishas 
(hukuman setimpal). Kaitannya dengan menjaga dan 
memelihara jiwa berdasarkan kepentingannya dapat dibedakan 
menjadi tiga yaitu: (1) memelihara jiwa dalam tingkatan 
dharuriyyat, seperti memenuhi kebutuhan pokok berupa 
makanan untuk mempertahankan hidup, (2) memelihara jiwa 
dalam tingkatan hajjiyyat, seperti diperbolekan berburu binatang 
untuk menikmati makanan yang lezat dan halal. (3) memelihara 
jiwa dalam tingkatan tahsiniyyat, seperti ditetapkan tata cara 
makan dan minum yang sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW 
kaitannya dengan kesopan seseorang. 
21
 
c. Memelihara Akal (hifzh al- naql) 
Yang membedakan manusia dan makhluk lainnya dengan 
diberikan akal untuk berfikir layaknya manusia yang benar. 
Oleh karena, itu manusia mempunyai akal untuk dipelihara 
sebagaimana mestinya dan adanya larangan dalam hal merusak 
akal seseorang. Dengan ini pengaplikasian pemeliharaan akal 
dapat dilakukan.
 22 
                                                             
21
 Mohammad Mufid, Ushul Fiqh Ekonomi Dan Keuangan Kontemporer ( Dari Teori Ke 
Aplikasi), Cet 1, (Jakarta:Prenadamedia Group. 2016), hlm. 172-173.  
22 Kuat Ismanto, Asuransi Perspektif Maqasid Asy- Syariah,… hlm. 131.  
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Kaitannya dengan menjaga dan memelihara akal 
berdasarkan kepentingannya dapat dibedakan menjadi tiga yaitu: 
(1) memelihara akal dalam tingkatan dharuriyyat, seperti 
diharamkannya meminum minuman keras dan sebagainya. Jika 
hal ini tidak dilakukan maka tidak berakibat bagi eksistensi akal; 
(2) memelihara akal dalam tingkatan hajjiyyat seperti 
dianjurkannya menuntut ilmu pengetahuan, sekiranya hal ini 
dilakukan maka tidak akan merusak akal; (3) memelihara akal 
dalam tingkatan tahsiniyyat, seperti menghindarkan diri dari hal 
mengkhayal atau sejenisnya, hal ini erat kaitannya dengan etika.  
d. Memelihara Keturunan (hifzh al- nasl)  
Untuk memelihara keturunan Islam mengatur tata cara 
pernikahan dan melarang perzinaan serta perbuatan asusila. 
Kaitannya dengan menjaga dan memelihara keturunan 
berdasarkan kepentingannya dapat dibedakan menjadi tiga yaitu: 
(1) memelihara keturunan dalam tingkatan dharuriyyat, seperti 
disyariatkan menikah dan diharamkan berzina, kalau kegiatan 
ini diabaikan maka eksistensi keturunan akan terancam; (2) 
memelihara keturunan dalam tingkatan hajjiyyat, seperti 
ditetapka ketentuan mahar bagi suami pada saat berlangsungnya 
akad. Jika mahar tidak disebutkan maka suami akan mengalami 
kesulitan; (3) memelihara keturunan dalam tingkatan 
tahsiniyyat, seperti disyariatkan khitabah atau walimah dalam 
19 
 
 
 
perkawinan. Jika hal ini diabaikan, maka tidak akan mengancam 
eksistensi keturunan. 
23
 
 
e. Memelihara Harta (hifzh al- maal) 
Kaitannya dengan menjaga dan memelihara harta 
berdasarkan kepentingannya dapat dibedakan menjadi tiga yaitu: 
(1) memelihara hata dalam tingkatan dharuriyyat, seperti 
tatacara pemilikan harta dan larangan mengambil harta orang 
lain dengan cara yang tidak sah; (2) memelihara harta dalam 
tingkatan hajjiyyat, seperti jual beli dengan cara salam; (3) 
memelihara hata dalam tingkatan tahsiniyyat, seperti ketentuan 
tentang menghindarkan diri dari penipuan. Hal ini akan 
berpengaruh kepada sah tidaknya jual beli tresebut. 
24
 
Dari kesimpulan diatas dapat diambil kesimpulan bahwasanya ada 
tiga tingaktan dalam maqaṣid syariah. Pertama, daruriyat: yaitu tujuan 
maqaṣid syariah yang mutlak diperlukan, tanpa hal ini kemaslahatan 
tidak dapat dicapai dan menimbulkan kerusakan. Contohnya menjaga 
nyawa dari bahaya dan kematian, oleh karena itu seseorang 
diperbolehkan memakan makanan yang diharamkan demi melindungi 
nyawanya dari kematian.  
Kedua, tingkatan hajiyat, yaitu perbuatan tersebut diperlukan untuk 
menghilangkan kesempitan dan menghindarkan sezeorang dari 
                                                             
23
 Ibid, hlm 173-175.  
24
 Nurhayati & Ali Imran Sinaga, Fiqh Dan Ushul Fiqh, Cet 1, (Jakarta: Prenadamedia 
Group, 2018), hlm, 80-81.  
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kewajiban yang sangat memberatkan, contohnya memberikan 
dispensasi salat jamak dan qasar bagi seorang musafir, boleh tidak 
berpuasa bagi orang yang sakit.
 25
 Ketiga, tingkatann tahsiniyat, yaitu 
melaksanakan adat kebiasaaan yang baik  yang sifatnya pelengkap 
berupa keleluasaan yang dapat melengkapi kemaslahatan 
sebelumnya.
26
Contohnya seperti menutup aurat, bersedekah, 
mengerjakan amal kebajikan,  dan lainnya.  
Dengan adanya beberapa tujuan dari maqaṣid syariah ini para 
mustahik berusaha mencari kemaslahatan untuk kepentingan 
individunya. Sehingga mustahik dapat meningkatkan pendapatan dari 
hasil uang yang diperoleh dari usaha yang dijalankannya, dimana usaha 
tersebut didanai dengan adanya dana zakat (produktif). 
27
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan jenis 
penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif . 
Peneliti terjun ke lapangan, mempelajari suatu penemuan yang terjadi 
secara alami, mencatat, menganalisa, menafsirkan dan melaporkan ke 
dalam suatu kesimpulan- kesimpulan dari proses tersebut. Dalam 
melakukan penelitian ini dari segi metode menggunakan metode 
                                                             
25
 Hasbi Umar, Nalar Fiqih Kontemporer, Cet 1, ( Jakarta: Gaung Persada Press Jakarta, 
2007), hlm. 128.  
 
26
 Mudhofir Abdullah, Masail Al- Fiqhiyyah Isu- Isu Fikih Kontemporer, Cet 1, ( 
Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 102.  
 
27
 Kutbuddin Aibak, “Zakat Dalam Perspektif Maqashid Al-Syari‟ah”…, hlm. 208.  
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deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang berawal dari induksi 
menuju deduksi.
28
 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Penelitian yang bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang 
mempelajari masalah- masalah dalam masyarakat serta situasi tertentu 
termasuk tentang hubungan, kegiatan, sikap kaitannya dengan yayasan. 
Penelitian ini ditunjukan untuk pencapaian maqaṣid syariah dalam 
pengelolaan zakat produktif di lembaga tersebut.  
2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini menggunakan dua metode data yaitu data 
primer dan data sekunder. Dimana data primer merupakan data yang 
diperoleh dari sumber data langsung, terutama mengenai beberapa hal 
yang berhubungan dengan tinjauan maqaṣid syariah, pengelolaan zakat 
produktif studi di  kasus Yayasan Solopeduli.  Data primer diperoleh 
melalui wawancara dan pengamatan langsung, adapun pihak yang 
diwawancarai yaitu staf, mustahik dan muzakki.  Data sekunder 
merupakan data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh 
peneliti. Data sekunder bisa berupa informasi yang diperoleh dari 
buku, hasil penelitian, jurnal maupun internet. 
 
 
                                                             
28
 Lexy G Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2004) hlm, 4.  
22 
 
 
 
3. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian beralamatkan di Jl. Tentara Pelajar, Jetak, Bolon, 
Kec. Colomadu, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah dan juga Desa 
Spondok Kecamatan Ngargoyoso.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam proses pengumpulan data penulis melakukan beberapa 
metode:  
1) Observasi yaitu penulis melakukan pengamatan secara langsung ke 
objek penelitian dengan tujuan untuk memperoleh gambaran yang 
mendetail dalam rangka memperoleh data yang akurat sehingga 
akan tercapai suatu pembahasan dalam penelitian ini. Peneliti turun 
langsung ke Yayasan Solopeduli.  
2) Wawancara adalah penelitian yang berlangsung secara lisan antara 
dua orang atau lebih dalam bentuk tatap muka, mendengarkan 
secara langsung mengenai informasi - informasi atau keterangan 
dari yang diteliti. 
29
 Hal senada diungkapkan Lexi J Moleong 
bahwa wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 
percakapan dilakukan dengan dua pihak, yaitu pewawancara ( 
interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai ( 
interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Tujuan 
dari wawancara adalah untuk mendapatkan informasi yang terkait 
dengan Yayasan Solo Peduli , dimana sumbernya dapat diperoleh 
                                                             
29 Lexy G Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,…, hlm, 248.  
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melalui wawancara dengan Pembina, pengawas dan staf Yayasan 
Solopeduli dan juga pihak mustahik dan muzakki zakat.   
3) Dokumentasi dimana teknik pengumpulan data melallui 
dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan teknik 
observasi dan wawancara. Dokumentasi adalah cara mendapatkan 
data dengan mempelajari dan mencatat isi buku- buku, arsip, 
dokumen dan hal yang berkaitan dengan penelitian. Kemudian data 
tersebut dikumpulkan dengan berbagai proses yaitu: wawancara, 
observasi, pencatatan, pengetikan, gambar, foto, dan dokumentasi 
di Yayasan Solopeduli.
30
 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis  secara kualitatif untuk mendiskripsikan gambaran 
mengenai kondisi yang sebenarnya terjadi di lapangan dengan 
melakukan penelitian dan pengamatan di Yayasan Solopeduli. Dan 
juga teknik analisi ini diarahkan untuk menjawab rumusan masalah 
atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal. Teknik 
analisis ini meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan pengambilan kesimpulan. Setelah pengumpulan data selesai, 
langkah selanjutnya adalah menyeleksi data yang relevan. Setelah 
seleksi data selanjutnya adalah penyajian data. Langkah selanjutnya 
yaitu menarik kesimpulan berdasarkan semua hal dari seleksi data dan 
penyajian data.  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Cet 23, ( Bandung: Alfabeta, 2016), hlm, 333.  
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H. Sistematika Penulisan  
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis 
perlu menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan 
hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami. Sistem penulisan dalam 
skripsi ini rencananya akan disusun dalam lima bab dengan beberapa sub 
bab sebagai berikut: 
Bab I : Pendahuluan     
Dalam bab ini di uraikan hal-hal yang berkaitan dengan 
latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, telaah  pustaka, metode penelitian, dan 
sistematika penulisan.  
Bab II : Landasan Teori Pengelolaan zakat produktif meliputi:  
(pengertian zakat umum dan zakat produktif, dasar hukum 
zakat, asnaf yang berhak menerima zakat, harta yang wajib 
dizakati, rukun dan syarat zakat, pengertian dan manajemen 
pengelolaan zakat produktif).   
Bab III : Gambaran Umum tentang Yayasan Solopeduli berisi 
deskripsi mengenai objek penelitian dalam hal ini 
mencakup gambaran umum di Yayasan Solopeduli mulai 
dari sejarah pendiriannya, motto, visi, misi, dasar tujuan, 
struktur organisasi, kegiatan usaha, dan program- program 
produktif. Dan juga berisi tentang gamaran mekanisme 
pelaksanaan pengeloaan zakat produktif.  
25 
 
 
 
Bab IV : Analisis Tinjauan maqaṣid syariah terhadap pengelolaan 
zakat Pproduktif di Yayasan Solopeduli, dijelaskan juga 
bagaimana penerapan program- program yang ditawarkan 
kepada mustahik.  
Bab V: Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-
saran untuk Yayasan Solopeduli terkait dengan 
permasalahan serta kata penutup sebagai akhir kata dan 
daftar pustaka sebagai tanggung jawab akademis yang 
menjadi rujukan penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Konsep Zakat  
1. Pengertian Zakat  
Dari segi bahasa, kata zakat mempunyai berbagai arti, yaitu al- 
barakatu (berkembang), al-namaa (tumbuh), at-thaharatu (kesucian), 
dan ash- shalahu (kebaikan). 
31
Zakat merupakan kata dasar (mashdar) 
dari kata (zakaa(, menjadi kata zakat, yaitu sesuatu yang dikeluarkan 
oleh seorang muslim dari sebagian hak Allah SWT untuk disalurkan 
kepada fakir miskin. Dengan harapan mendapat berkah atau 
membersihkan jiwa dengan kebaikan dan berkah. 
32
 
Sedangkan dari segi  istilah, zakat adalah menyerahkan 
sebagian harta tertentu untuk orang tertentu yang telah ditentukan 
hukum dengan niat Allah. Ataupun pendapat lain zakat adalah harta 
yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha lain 
untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan 
syariat Islam.
33
 
Zakat menurut Undang-undang No 23 tahun 2011 tentang 
Pengelolaan Zakat dijelaskan bahwa zakat adalah harta yang wajib 
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  Didin Hafidfudin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani Press,  
2002), hlm. 7.  
 
32 Yusuf Qardhawi,  Fiqh Zakat,  Cet 4, (Beirut: Muassasah Al- Risalah, 1997), hlm. 37-38.  
 
33
 Ahmad Hasan Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil, ( Bandung: CV Pustaka 
Setia, 2004), hlm 139. 
27 
 
 
 
dikeluarkan oleh seorang muslim atau bandan usaha untuk diberikan 
kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariah Islam.
34
 
Sebagaimana yang termuat dalam Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syariah, zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim 
atau lembaga yang dimiliki oleh muslim untuk diberikan kepada yang 
berhak menerimanya. 
35
 Zakat adalah sebuah kewajiban individu yang 
wajib dikeluarkan oleh seorang muslim yang memiliki harta tertentu 
dan diambil oleh para petugas zakat. Dengan adanya dana zakat ini 
diharap dapat mengubah perekonomian mustahik, semisal dengan 
menggunakan dana tersebut untuk kebutuhan sehari- hari atau juga 
untuk membuka usaha dengan keahlian yang dimiliki mustahik. 
Dalam kitab Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Wahbah Zuhaili  
mengungkapkan beberapa definisi zakat menurut para ulama:  
a. Menurut Malikiyah, mendefinisikan bahwa zakat yaitu 
mengeluarkan sebagian tertentu dari harta yang telah sampai nishab 
kepada orang yang berhak menerima, dan jika kepemilikan dari 
barang tambang dan harta temuan telah sempurna haulnya (genap 
satu tahun kepemilikan) wajib dikeluarkan zakatnya juga.  
b. Hanafiyah memberi definisi bahwa zakat adalah pemberian hak 
kepemilikan atas sebagian harta tertentu kepada orang tertentu yang 
telah ditentukan oleh syariat semata-mata karena Allah SWT.  
c. Menurut Syafi‟iyah zakat yaitu nama untuk barang yang 
dikeluarkan untuk harta atau badan kepada pihak tertentu. 
                                                             
34
 Undang- Undang No. 23 Tahun 2011, Tentang Pengelolaan Zakat dalam Bagian 
Ketentuan Umum Bagian Satu  Pasal 1.  
 
35
 Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani (PPHIMM), Kompilasi Hukum 
Ekonomi Syariah, Cet 1, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), hlm. 205.  
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d. Menurut Hanafiyah zakat adalah hak yang wajib dikeluarkan pada 
harta tertentu kepada kelompok yang dikeluarkan pada waktu 
tertentu.
36
 
 
2. Dasar Hukum Zakat 
Berikut sebagian dasar hukum zakat dari alqur‟an, hadist, ijma‟ antara 
lain: 
a. QS. Al- Baqarah ayat 110 
                        
                      
“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan apa 
saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat 
pahala nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-
apa yang kamu kerjakan”. ( QS. Al- baqarah :110). 37 
 
b. QS. Al- Hadid ayat 7  
   ……          ….. 
“Dan nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu 
menguasainya…”. (Q.S. Al- Hadid:7). 38 
 
 
c. QS. Ali „Imran ayat 92 
                       
               
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 Wahbah Az-Zuhaili, “Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Juz III“(Bairut: Daar al-Fikr, 2007), 
hlm. 1788-1789. 
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Departemen Agama RI, Al- Qur‟an Al- Karim Dan Terjemahannya, (Semarang: PT. 
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 “kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum 
kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. dan apa saja yang kamu 
nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya.”39 
 
 
 
d. QS. Al- Hajj ayat 35 
                   
                  
  
“(yaitu) orang-orang yang apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, 
orang-orang yang sabar terhadap apa yang menimpa mereka, orang-orang 
yang mendirikan sembahyang dan orang-orang yang menafkahkan sebagian 
dari apa yang telah Kami rezkikan kepada mereka.”40 
 
e. Hadist  
Yang artinya: “ dari „aisyah bahwa sesungguhnya rasulullah saw 
bersabda: Allah „azza wa jalla tidak akan memperlakukan orang 
yang mempunyai saham dalam Islam seperti halnya prang yang 
tidak mempunyai saham dan saham- saham islam yaitu puasa, 
zakat, dan sholat, “ (HR. Ahmad).  
f. Ijma‟ 
Kewajiban zakat diperkuat pula dengan dalil ijma‟ para sahabat, 
mulanya dari Khalifah Abu Bakar, awalnya pemerintahan 
dihadapakan pada masalah besar yaitu golongan yang enggan 
membayar zakat. Berdasarkan ijtihad sahabat mewajibkan bagi 
khalifah- khalifah setelahnya.  
Berdasarkan ayat dan hadist diatas, dapat dikatakan bahwa zakat 
merupakn kewajiban bagi setiap muslim yang mempunyai kelebihan harta. 
Zakat tidak bersifat sukarela atau hanya pemberian dari orang kaya ke 
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40
 Ibid, ….. hlm. 216.  
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orang miskin, tetapi merupakan hak mereka dengan ukuran dan ketentuan 
tertentu. Hukum zakat adalah wajib. Tidak ada alasan bagi para muzakki 
untuk tidak menunaikan zakat.  
 
3. Macam Zakat 
a. Zakat Fitrah  
Zakat fitrah adalah zakat yang wajib di  keluarkan oleh 
seseorang berkenaan dengan berakhirnya puasa Ramadhan. Zakat 
ini dikeluarkan sebagai tanda rasa syukur kepada Allah karena 
telah menyelesaikan ibadah puasa. Zakat fitrah ini dimaksudkan 
untuk membersihakn dosa yang mungkin terjadi ketika seseorang 
melakukan ibadah puasa.  
Adapun nisab zakat fitrah ialah apabila ada kelebihan 
bahan makanan bagi seseorang dan keluarganya yang menjadi 
tanggungannya pada Hari Raya Fitrah itu. Zakatnya untuk setiap 
jiwa sebesar 2 ,5 liter beras atau makanan pokok yang berlaku di 
daerah tertentu. 
41
 
b. Zakat Maal  
Yaitu zakat yang dikenakan  atas harta yang dimiliki oleh 
individu dengan  syarat- syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan 
secara syarak.
 42
 Zakat maal sebagaimana dimaksud dalam UU No. 
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 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT), (Yogyakarta: UII 
Press, 2006), hlm. 191.  
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 Syauqi Ismail Sahhatih, Penerapan Zakat Dalam Bisnis Modern, Cet 1, (Bandung: 
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23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat pada pasal 4 ayat 2 
meliputi: 
1) Emas, perak, dan logam mulia,  
2) Uang dan surat berharga, 
3) Perniagaan, 
4) Pertanian, perkebunan, dan kehutanan,  
5) Peternakan dan perikanan,  
6) Pertambangan,  
7) Perindustrian,  
8) Pendapatan dan jasa,  
9) Rikaz. 43 
 
4. Syarat dan Rukun Zakat 
a. Syarat  Orang Yang Wajib Berzakat Adalah: 
1)  Merdeka 
2)  Islam 
3) Baliq, berakal sehat 
4) Pemilikan yang pasti, Artinya harta itu sepenuhnya berada 
dalam kekuasaan yang punya, baik kekuasaan pemanfaatan atau 
kekuasaan menikmati hasil.  
5) Mencapai nisab, Artinya mencapai jumlah minimal yang wajib 
dikeluarkan zakatnya. 
6) Melebihi kebutuhan pokok, Artinya harta yang dipunyai 
seseorang untuk memenuhi kebutuhan dirinya dan keluarganya 
sudah mencukupi. 
44
 
7) Mencapai haul, Syarat ini dikhususkan untuk harta tertentu saja, 
yang termasuk dalam katagori zakat sebagai modal seperti 
peternakan dan perdagangan. Pengeluaran zakatnya dikeluarkan 
dalam waktu tertentu. Biasanya dalam waktu 6 bulan, 1 tahun 
atau juga setelah panen. 
8) Berkembang, Artinya harta itu berkembang, atau juga bisa 
menghasilkan keuntungan jika harta tersebut didayagunakan 
atau diinvestasikan.  
9) Terbebas dari utang, Artinya harta yang dipunyai seorang 
muslim harus terbebas dari adanya utang. 
45
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 UU No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat Pada Bagian Ketentuan Umum Pasal 
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Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam: Zakat Dan Wakaf, Cet 1, (Jakarta:UI Press, 
1988), hlm. 37.  
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 Mamluatul Maghfiroh, Zakat, Cet 1, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2009), hlm 52.  
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b. Syarat sah membayar zakat yaitu : adanya  niat dan memberikan 
kepemilikannya, disyariatkan pemberian hak kepemilikannya demi 
keabsahan dalam pelaksanaan zakat. 
46
 
c. Rukun Zakat ialah mengeluarkan sebagian dari nishab (harta), 
dengan melepaskan kepemilikan terhadapnya, menjadikannya 
sebagai milik orang fakir, dan menyerahkannya kepadanya atau 
harta tersebut diserahkan kepada wakilnya, yakni imam atau orang 
yang bertugas untuk memungut zakat. 
47
 
5. Tujuan Zakat 
Tujuan zakat antara lain : 
a. Membantu mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya 
keluar dari kesulitan hidup serta penderitaan.  
b. Membantu pemecahan permsalahan yang dihadapi oleh para 
mustahik.  
48
 
c. Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesame umat 
Islam dan manusia pada umunya.  
d. Menjembatani jurang pemisah antara si kaya dengan yang miskin 
dalam suatu masyarakat. 
49
 
e. Sarana pemerataan pendapatan muzakki untuk mencapai keadilan 
sosial.  
f. Mendidik manusia disiplin menunaikan kewajiban dan 
menyerahkan hak orang yang ada padanya.  
g. Pensucian jiwa manusia dari sifat kikir dan suka menumpuk harta.  
h. Menghilangkan rasa iri hati terhadap sesama manusia. 50 
                                                             
46
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6. Hikmah Zakat: 
a. Hikmah zakat antara lain:  
1) Melindungi masyarakat dari bahaya kemiskinan dan akibat 
kemelaratan kesenjangan sosial.  
2) Mewujudkan rasa solidaritas dan kasih sayang antara sesama 
manusia.  
3) Menumbuhkan sikap tolong menolong dalam kebaikan dan 
taqwa.  
4) Mengurangi kefakir- miskinan yang merupakan masalah sosial. 
5) Membina dan mengembangkan stabilitas sosial,  
6) Adanya zakat merupakan jalan mewujudkan keadilan sosial. 51 
 
b. Hikmah zakat bagi muzakki antara lain: 
1) Membersihkan jiwa dari sifat kikir dan tamak. 
2) Mendidik kaum muslimin untuk memedulikan kondisi 
lingkungan sekitar. 
3) Rasa syukur atas pemberian dari nikmat Allah SWT. 
4) Mencegah hati dari kecintaan berlebihan terhadap kesenangan 
dunia.  
 
c. Hikmah zakat bagi mustahik antara lain: 
1) Membebaskan mustahik  dari kekurangan sehingga mustahik 
akan merasa tentram dan khusyuk beribadah.  
2) Menghilangkan sifat iri, dengki, dan benci para fakir  miskin 
terhadap orang- orang yang berkecukupan. 
52
 
 
7. Sasaran Zakat 
a. Fakir adalah mereka yang tidak memiliki penghasilan sama sekali, 
tidak dapat mencukupi kebutuhan pokok dirinya sendiri dan 
keluarga yang menjadi tanggungannya. Zakat yang disalurkan pada 
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 Sofyan Hasan, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, Cet. 1, ( Surabaya: Al- Ikhlas, 1995), 
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kelompok ini bersifat konsumtif, yaitu untuk memenuhi keperluan 
konsumsi sehari- harinya dan dapat pula bersifat produktif yaitu 
untuk menambah modal usahanya.  
b. Miskin adalah mereka yang memiliki harta namun tidak 
mencukupi kebutuhannya dan yang menjadi tanggungannya.  
c. Pengurus zakat („Amil) adalah mereka yang secara langsung 
mengurus zakat, mencatat dana mengadminitrasikannya, menagih 
zakat pada  melakukan sosialisasi, dan mendistribusikannya 
dengan tepat sasaran sesuai dengan ketentuan syariah. Bagiannya 
mendapatkan 1/8 atau 12,5 persen dari kadar zakatnya. 
53
 
d. Muallaf adalah orang- orang yang baru masuk Islam sehingga 
masih perlu adanya dampingan.  
e. Riqab atau hamba sahaya artinya budak yang dimerdekakan. 
Maksudnya, agama Islam tidak menyukai perbudakan, maka dari 
itu adanya dana zakat ini budak- budak dibebaskan dan memiliki 
kesetaraan dengan yang lain.  
f. Gharimin adalah orang yang berutang untuk memenuhi kebutuhan 
sehari- hari dalam kehidupannya. Gharim mendapatkan hak 
menerima zakat agar bisa melunasi utang- utangnya. 
54
 
g. Sabilillah adalah orang yang berjuang di jalan Allah SWT, dalam 
hal ini bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan 
melaksanakan segala perintahnya dan menjauhi segala 
larangannya.  
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h. Ibnu sabil adalah orang- orang yang kehabisan bekal dalam 
perjalanan, sementara dia tidak sanggup untuk memenuhi 
kebutuhannya selama dalam perjalanan. 
55
 
8. Konsep Pengelolaan Zakat  
Mekanisme pengumpulan dana zakat akan dapat dioptimalkan 
dengan keberadaan dua lembaga zakat ini, yaitu: BAZ dan LAZ, BAZ 
(Badan Amil Zakat) adalah organisasi pengelola zakat yang dibentuk 
oleh pemerintah. Adapun tugas BAZ adalah mengumpulkan, 
mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat sesuai dengan ketentuan 
agama Islam. Sedangkan LAZ (Lembaga Amil Zakat) adalah 
organisasi pengelola zakat yang dibentuk oleh masyarakat yang 
bergerak di bidang dakwah, pendidikan, sosial dan kemaslahatan umat 
Islam.  
Keberadaan BAZ dan LAZ dimaksudkan untuk 
memaksimalkan sistem pengelolaan zakat agar berhasil guna dan 
berdaya guna, sehingga pelaksanaan zakat dapat 
dipertanggungjawabkan. BAZ dan LAZ dibentuk di tiap- tiap tingkat 
nasional sampai tingkat kecamatan. Pengurus BAZ dan LAZ harus 
memenuhi persyaratan tertentu, antara lain memiliki sifat amanah, adil, 
bertanggungjawab, mempunyai perhitungan yang benar,  professional 
dan berdedikasi sehingga pengelolaan zakat bisa berhasil.
56
  
Dalam pengelolaan dana zakat lembaga yang terkait 
berpedoman  pada UU No. 23 tahun 2011  tentang pengelolaan zakat 
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sebagaimana sudah sesuai dengan syarat dan ketentuan syariah. 
Beberapa tahapan dalam pengelolaan zakat yang dilakukan oleh BAZ ( 
Badan Amil Zakat) atau LAZ ( Lembaga Amil Zakat)  , tahapannya 
antara lain: 
1) Penghimpunan Zakat 
Dimana pengumpulan dana zakat ini dilakukan dengan cara 
menyerahkan secara langsung pada mustahik ( self assessment)  
yaitu zakat dihitung dan dibayarkan sendiri oleh muzakki dan juga 
melalui salah satu lembaga pengelola zakat (official assessment).  
Namun selayaknya dana zakat diserahkan melalui lembaga 
„amil resmi yang mewakili penguasa sehingga ada beberapa 
manfaat yang didapat yaitu; 1) menjaga harkat mustahik, mustahik 
tidak merasa sungkan kepada muzakki, 2) menghilangkan 
kesombongan dari pihak muzakki, 3) pemberdayaan yang 
dimaksud melalui lembaga „amil adanya program pemberdayaan 
dengan tujuan mengubah  menjadi muzakki akan lebih terlaksana.
57
 
Pengumpulan zakat yang biasa dilakukan oleh lembaga 
dengan cara menerima atau mengambil dari muzakki atas dasar 
pemberitahuan muzakki sendiri. Dalam Buku Manajemen 
Pengelolaan Zakat Departemen Agama disebutkan ada tiga startegi 
dalam pengumpulan zakat yaitu: 
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1) Pembentukan unit pengumpulan zakat. Hal ini dilakukan untuk 
memudahkan pengumpulan zakat baik pihak lembaga pengelola 
zakat maupun para muzakki dalam membayar zakatnya di setiap 
Badan Amil Zakat ataupun LAZ.  
2) Pembukaan counter penerimaan zakat, selain membuka unit 
pengumpulan zakat di berbagai tempat, lembaga zakat juga bisa 
membentuk counter atau loket pembayaran di kantor atau 
tempat yang mudah dijangkau untuk kalayakan ramai, mungkin 
dengan adanya pembukaan stand dan adanya iklan pembayaran 
zakat.  
3) Pembukaan rekening bank. Adanya pembukaan rekening bank 
guna memudahkan para muzakki untuk menyimpan uang 
zakatnya dan memudahkan dalam pengirimannya. 
58
 
Adapun pihak lembaga juga memudahkan mustahik untuk 
melakukan proses pembayaran zakat melalui: 
1) Bayar terus tunai melalui counter,  
2) Menerusi cek (cek),  
3) Skim potongan gaji,  
4) Bank- bank sebagai agen penitipan zakat,  
5) Auto teller machine (ATM),  
6) Pembayaran melalui handphone,  
7) Kartu kredit yang berasaskan syariah, dan lain- lain. 59 
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2) Pendayagunaan Dana Zakat 
Pendayagunaan dana zakat lebih optimal tertuang dalam 
UU No 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dijelaskan 
mengenai pendayagunaan sebagai berikut : 
a) Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 
penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat.  
b) Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana 
dimaksud pada ayat  (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar 
mustahik terpenuhi. 
60
 
 
Pendayagunaan dana zakat yang belum maksimal terjadi 
karena  mustahik belum menerima dana zakat dari lembaga zakat 
yang berwenang. Adapun proses pendayagunaan hasil 
pengumpulan zakat yang diberikan kepada mustahik, ada syarat 
yang harus dipertimbangkan sebagai berikut: 
1) Hasil pendataan dan penelitian kebenaran mustahik delapan 
asnaf.  
2) Pengutamaan orang- orang yang paling tidak berdaya memenuhi 
kebutuhan dasar secara ekonomi dan sangat memerlukan 
bantuan. 
3) Pengutamaan mustahik di wilayah masing- masing. 61 
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3) Penyaluran Dana Zakat   
Zakat wajib didistribusikan kepada mustahik sesuai dengan 
syariat Islam. Dalam hal ini, zakat diberikan kepada golongan yang 
berhak menerimanya dan tepat sasaran.  Pendistribusian zakat, 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 pada Uu No 23 tahun 2011 
tentang Pengelolaan zakat, dilakukan berdasarkan skala prioritas 
dengan memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan 
kewilayahan.  
62
 
Dalam mendistribusikan dana zakat pihak lembaga 
menyalurkan dana tersebut kepada para mustahik kepada 8 ashaf 
sebagaimana dipaparkan dalam QS. At- Taubah ayat 60.  
                 
                   
                       
 
 “ Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf 
yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang 
yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang 
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, 
dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”.63 
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Dana zakat pada awalnya hanya didistribusikan secara 
konsumtif saja, Pada masa kontemporer ini model penyaluran 
zakat mengalami perkembangan yakni didistribusikan secara 
produktif. Sebagaiman yang dijelaskan dalam Buku Pedoman 
Zakat Yang Diterbitkan Ditjen Bimas Islam Dan Urusan Haji 
Departemen Agama (2002: 244), model distribusi zakat  
diantaranya: 
1) Distribusi bersifat “ konsumtif tradisional”, yaitu zakat yang 
dibagikan kepada mustahik untuk dimanfaatkan secara langsung, 
seperti zakat fitrah yang diberikan kepada fakir miskin untuk 
kebutuhan sehari- hari.  
2) Distribusi bersifat “ konsumtif kreatif”, yaitu dana zakat yang 
diberikan kepada mustahik dalam bentuk lain seperti, alat tulis 
atau beasiswa sekolah.  
3) Distribusi bersifat “ produktif tradisional”, dana zakat yang 
diberikan kepada mustahik dalam bentuk barang- barang yang 
produktif seperti sapi, kambing. Pemberian dalam bentuk ini 
bertujuan untuk menciptakan suatu usaha baru.  
4) Distribusi bersifat “  produktif kreatif”, yaitu dana zakat yang 
diberikan kepada mustahik dalam bentuk permodalan baik untuk 
membangun proyek sosial atau menambah modal usaha.  
Berdasarkan uraian diatas, maka distribusi zakat dilakukan 
untuk mencapai visi zakat, yaitu menciptakan masyarakat muslim 
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yang kokoh baik dalam bidang ekonomi maupun nonekonomi. 
Untuk mencapai misi tersebut ada beberapa katagori yaitu: 
1) Misi pencapaian visi zakat yang bersifat konsumtif. Misi ini 
mengalokasikan zakat kepada mustahik untuk tujuan 
meringankan beban mereka, tanpa harapan timbulnya muzakki 
baru.  
2) Misi pencapaian visi zakat yang bersifat produktif. Misi ini 
mengalokasikan zakat kepada mustahik, dengan harapan 
langsung menimbulkan muzakki baru.  
3) Misi pencapaian visi zakat yang bersifat produktif tidak 
langsung. Misi yang mengalokasikan zakat kepada mustahik 
dengan harapan tidak adanya muzakki baru. 
64
 
Untuk melaksanakan misi diatas diperlukan sistem alokasi 
zakat yang memadai mencakup: (1) Prosedur alokasi zakat yang 
mencermikan pengendalian yang memadai dengan adanya praktik 
yang adil;  (2) sistem seleksi mustahik dan penetapan kadar zakat 
yang dialokasi kepada masyarakat; (3) sistem informasi muzakki 
dan mustahik; dan (4) sistem dokumentasi dan pelaporan yang 
memadai. 
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Hafidhuddin (2011) beragumen untuk menggali potensi 
zakat ada empat langkah yang harus dilakukan : (1) sosialisasi dan 
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edukasi kepada masyarakat, (2) penguatan „amil zakat sehingga 
menjadi amil zakat yang amanah, terpercaya, dan professional, (3) 
penyaluran zakat yang tepat sasaran sesuai dengan ketentuan 
syariah dan memperhatikan aspek manajemen yang transparan, (4) 
sinergi dan ta‟awun baik antarsesama amil zakat maupun dengan 
lembaga pemerintah atau lainnya. 
66
 
9. Azas Pengelolaan Zakat Antara Lain: 
a. Syariat Islam , pengelolaan ZIS dilakukan sesuai dengan  syar‟i 
dan peraturan perundangan.  
b. Amanah, pengelolaan ZIS dilakukan secara terpercaya dan 
transparan. syariat Islam;  
c. Kemanfaatan, dimana dana ZIS yang diberikan dapat memberi 
manfaat bagi mustahik.  
d. Keadilan, dimana dalam pendistribusian dana zakat dilakukan 
secara adil untuk 8 asnaf.  
e. Kepastian hukum, dimana lembaga pengelola ZIS berpedoman 
pada aturan hukum atau UU yang sudah ditetapkan oleh pihak 
pemerintahan.  
f. Terintegrasi , pengelolaan ZIS dilakukan sesuai dengan prinsip-
prinsip tata kelola yang benar.  
g. Transparan, masyarakat dapat mengetahui ketentuan dan 
informasi pengelolaan ZIS dengan cepat dan mudah.  
h.  Akuntabilitas, pengelolaan ZIS dapat dipertanggungjawabkan 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
67
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B. Konsep Zakat Produktif  
1. Pengertian Zakat Produktif  
Kata produktif secara bahasa berasal dari bahasa Inggris 
“productive” yang berarti banyak menghasilkan, memberikan, banyak 
yang menghasilkan barang- barang berharga, yang mempunyai hasil 
baik.
68
 Dalam hal ini kata zakat dimaknai menjadi zakat produktif yang 
artinya: zakat di mana dalam pendistribusiannya bersifat produktif.  
Dan juga zakat produktif merupakan model distribusi zakat, dimana 
dana zakat diberikan kepada seseorang atau sekelompok masyarakat 
untuk digunakan sebagai modal usaha. 
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Zakat Produktif menurut Yusuf Qardhawi adalah zakat yang 
dikelola sebagai suatua upaya dalam meningkatkan ekonomi para fakir 
miskin dengan memfokuskam pada pemberdayaan sumber dayanya 
dengan melalui pelatihan- pelatihan yang mengarah pada peningkatan 
skillnya, yang pada akhirnya dana zakat itu menjadi modal bagi 
pengembangan usahanya sehingga mereka mempunyai penghasilan 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan menjadi mandiri dalam 
mengembangkan ekonominya. 
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Menurut Sahal Mahfudh, Zakat Produktif adalah zakat yang 
dikelola secara produktif dimana pemberian dana zakat bisa membuat 
penerima zakat (mustahik) mampu menghasilkan sesuatu secara 
konsisten dengan harta zakat yang telah diterimanya. Dana zakat yang 
diberikan dikembangkan untuk membuka usaha yang mampu 
memenuhi kebutuhan hidup dan tidak dihabiskan untuk hal- hal yang 
bersifat konsumtif. 
71
 
Menurut ulama Syafi‟iyyah, zakat produktif sah dilakukan bila 
zakat diserahkan dan dikelola oleh pemerintah atau „amil yang sah. 
Pemerintah atau „amil dianggap sebagai wakil dari mustahik yang 
memiliki otoritas penuh mengelola zakat untuk didistribusikan secara 
konsumtif sesuai dengan kebutuhan mustahik atau dijadikan produktif 
untuk kepentingan mustahik itu sendiri. 
Sedangkan bila mengikuti pendapat Hanafiyyah, pemberian zakat 
produktif diperbolehkan, mengingat Hanafiyyah memperbolehkan 
penggantian zakat dalam bentuk qimah atau nilai suatu 
benda. Qimah yang dimaksud boleh diubah sesuai dengan kebutuhan 
mustahiq. Jika diwujudkan dalam bentuk benda produktif, Al Kasani 
menyaratkan benda-benda tersebut adalah yang diperbolehkan untuk 
bershadaqah.
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Juga dalam mendayagunakan dan mengelola dana zakat (produktif) 
harus dilakukan oleh lembaga atau badan yang mempunyai kewenangan 
tersebut. Badan atau lembaga yang nantinya ditunjuk sebagai tempat 
mengelola dan mendayagunakan dana zakat (produktif) diharap mampu 
mendistribusikan dan menyalurkan dana zakat (produktif) kepada orang  
yang berhak menerimanya dan menjadikan dana tersebut sebagai modal 
usaha. 
Zakat produktif dengan demikian adalah zakat di mana harta atau 
dana zakat yang diberikan kepada mustahik tidak dihabiskan tetapi 
dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga 
dengan usaha tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup secara 
terus- menerus. Cara pemberian yang tepat guna, efektif manfaatnya 
dengan sistem yang serba guna dan produktif, sesuai dengan pesan 
syariat dan peran serta fungsi sosial ekonomis dari zakat. 
73
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa zakat produktif adalah pemberian 
zakat yang dapat membuat para penerimanya menghasilkan sesuatu 
secara terus menerus, dengan harta zakat yang telah diterimanya. Atau 
juga  zakat dimana harta atau dana zakat yang diberikan kepada para 
mustahik tidak dihabiskan, akan tetapi dikembangkan dan digunakan 
untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut mereka 
dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terus menerus.  
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Disyaratkan bahwa yang berhak memberikat zakat yang bersifat 
produktif adalah seorang mustahik yang mampu melakukan pembinaan 
dan pendampingan kepada para mustahik agar kegiatan usahanya dapat 
berjalan dengan baik. Di samping melakukan pembinaan dan 
pendampingan kepada para mustahik dalam kegiatan usahanya, juga 
harus memberikan pembinaan rohani dan intelektual keagamaannya 
agar semakin meningkat kualitas keimanan dan keislamanannya.    
Pengelolaan zakat secara produktif bertujuan agar penerima zakat 
menerima manfaat dari dana yang diterima, khususnya untuk 
meningkatkan kesejahteraan ke depan, mereka tidak membutuhkan 
zakat, bahkan berubah menjadi orang yang wajib mengeluarkan zakat 
(muzakki).  
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa zakat 
produktif adalah boleh bahkan sangat dianjurkan bila dikaitkan dengan 
situasi dan kondisi negara Indonesia saat ini. Agar dari zakat produktif 
tersebut, masyarakat bisa berorientasi dan berbudaya produktif,  
sehingga dapat memproduksi sesuatu yang dapat menjamin kebutuhan 
hidup mereka. 
74
 
Oleh karena itu, sudah saatnya lembaga- lembaga zakat 
memprioritaskan pembangunan umat melalui zakat produktif. Zakat 
produktif pada dasarnya merupakan metode pemberian zakat yang 
dialokasikan untuk usaha- usaha produktif supaya lebih berdayaguna. 
                                                             
74
 Ibid, …. hlm. 93.  
 
47 
 
 
 
Model pengalokasian zakat produktif tidak harus diberikan secara 
langsung kepada mustahik, namun juga bisa pembentukan usaha,  
penyediaan tempat usaha, pelatihan kerja, dan penyediaan lapangan 
pekerjaan. 
75
 
2. Dasar Hukum Zakat Produktif 
Sebagaiamana yang telah dipaparkan diatas yang dimaksud dengan 
zakat produktif adalah pendayagunaan zakat dengan cara produktif. 
Hukum zakat produktif dipahami dengan cara mendistribusikann atau 
pemberian dana zakat kepada mustahik secara produktif. Dana zakat 
diberikan dan dipinjamkan sesuai dengan persedian dana zakat, 
kemudian dijadikan modal usaha bagi orang fakir, miskin dan golongan 
lainnya.  
Dasar hukum mengenai zakat produktif di dalam al- qur‟an 
maupun hadis tidak disebutkan secara tegas tentang pemberian zakat 
apakah dengan cara konsumtif atau produktif. Tidak ada dalil yang 
mengatur mengenai pemberian zakat itu kepada para mustahik. 
Sebagaimana yang termuat dalam surat al- Taubah ayat 60 yaitu: 
               
                  
                       
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“ Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 76 
 
 
Sebagian Ijtihad ulama dijadikan hukum dalam pendistribusian 
zakat, namun ayat ini hanya menyebutkan pos- pos dimana zakat 
tersebut diberikan, tidak menyebutkan cara pemberian zakat kepada 
pos- pos tersebut.
77
 Hukum zakat produktif yang dipahami dalam point 
ini adalah hukum mendistribusikan zakat secara produktif. Hal ini 
selaras dengan UU No. 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 
tercantum pada pasal 25,26,27 tentang pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat sesuai dengan syariat Islam.   
Semangat zakat produktif juga dilandasi dengan satu hadits riwayat 
Muslim yang mengindikasikan dianjurkannya zakat produktif. 
 ،ٍبَاٍِش هَع ِثِراَحلا ُهت ٌَزْمَع ِيوََزثَْخأ ،ٍةٌْ َ  ُهتا اوََزثَْخأ ،ِزٌِ ّاطلا َُُتأ ِيَىث َّدَح
 الله ىلص الله َل ُُسَر ّنأ ًِ يَِتأ هَع ِالله ِدثع ِهت ٍِملاَس هَع يِطُْعي ََنام ملسَ ًيلع
 َُزقْفآ...الله َلُُسَر َاي" :ُزَمُع ًَُل لَُُقَيف ،َءَاطَعلا ًىع الله يضر باَّطَخلا هت َزَمُع
،يِّىِم ًِ َيلِإ   ،ًِت ْق َّدََصت ََأ ًُْل َُّ ََمَتف ُيْذُخ :ملسَ ًيلع الله ىلص الله لُُسَر ًَل لَاَقف
 َتَْوأ َ  َِلاملا اذٌ هِم َكَءآَجاَم َ ًُِْعثَّ َتَتَلاف ،َلا اَم َ  ُيْذَُخف ،لِئآَس َلا َ  ٍفِزْشُم ُزيَغ
 َلَسَْفو 
“Abu Thahit telah bercerita kepadaku, Ibnu Wahab mengabarkan 
kepadaku, Amr bin Harits menghabarkan kepadaku dari Syihab dari 
Salim bin Abdullah dari ayahnya bahwa Rasulullah SAW memberi 
Umar bin Khattab Al „Atha‟ (pemberian), Umar bin Khattab berkata 
kepada Rasul SAW: “Apakah tidak ada yang lebih membutuhkan 
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dibanding saya? Rasulullah SAW menjawabnya: Ambillah lalu kamu 
kelolalah dan shadaqah kan lagi, bagian yang ada padamu dari harta 
ini asalkan kamu tidak berlebihan dan meminta ambillah, jika tidak 
jangan ambil, jangan engkau turuti nafsumu.” 
Setidaknya, hadits di atas mengajarkan 2 (dua) hal. Pertama, dalam 
setiap pengelolaan zakat terdapat bagian harta yang berhak dimiliki 
oleh para mustahiq. Pelajaran yang kedua adalah kebolehan untuk 
pengelolaan harta zakat bertujuan utama mengubah 
kondisi mustahiq menjadimuzakki. 
78
Salah satu tujuan zakat adalah agar 
harta benda tidak menumpuk pada satu golongan saja, hanya dinikmati 
orang- orang kaya sedang orang- orang miskin larut 
ketidakmampuannya dan hanya menonton saja. Padahal orang kaya 
tidak akan ada dan tidak sempurna jika tanpa adanya orang miskin.  
Hal tersebut dapat dilakukan dengan melaksanakan zakat produktif. 
Karena bila zakat diberikan dengan cara konsumtif, maka bukannya 
mengikutsertakan mereka tetapi malah membuat mereka malas dan 
berharap kemurahan hati si kaya dan meminta belas kasih. Padahal ini 
sangat tidak disukai dalam ajaran Islam.  
3. Syarat Zakat Produktif  
Adapun syarat dan rukun zakat produktif sama dengan syarat dan 
rukun pada zakat pada umumnya. Diantara syarat wajib zakat bagi 
seorang muzakki adalah:  
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a. Merdeka, yaitu zakat dikenakan kepada orangorang yang dapat 
bertindak bebas, menurut kesepakatan para ulama zakat tidak wajib 
atas hamba sahaya yang tidak mempunyai milik. Karena zakat pada 
hakikatnya hanya diwajibkan pada harta yang dimiliki secara penuh.  
b. Islam,  
c. Baligh dan Berakal. Zakat tidak wajib diambil atas harta anak kecil 
dan orang-orang gila sebab keduanya tidak termasuk ke dalam 
ketentuan orang yang wajib mengeluarkan ibadah seperti sholat dan 
puasa. 
d. Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati, 
diisyaratkan produktif dan berkembang sebab salah satu makna zakat 
adalah berkembang dan produktifitas yang dihasilkan dari barang 
yang produktif.  
e. Harta yang dizakati telah mencapai nishab atau senilai dengannya.  
f. Harta yang dizakati adalah milik penuh. 
g. Kepemilikan harta telah mencapai setahun atau telah sampai jangka 
waktu yang mewajibkan seseorang mengeluarkan zakat misal pada 
masa panen. 
h. Harta tersebut bukan merupakan harta hasil utang. 79 
4. Sasaran Zakat Produktif  
Di antara mustahik zakat yang berhak untuk menerima zakat 
produktif adalah kaum fakir, miskin, „amil zakat serta para muallaf. 
Namun lebih diutamakan dari mereka adalah golongan fakir dan 
miskin. Selain mereka hanya mendapatkan zakat konsumtif atau 
keperluan tertentu seperti gharimin, sabilillah, hamba sahaya, dan ibnu 
sabil
80
. Berikut tabel distribusi mustahik penerima zakat produktif di 
Yayasan Solopeduli : 
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Tabel1 
Distribusi Mustahik Penerima Zakat Produktif 
No Asnaf Produktif Non- Produktif 
1 Fakir     
2 Miskin      
3 „amil     
4 Muallaf     
5 Hamba Sahaya -   
6 Gharimin -   
7 Ibnu Sabil -   
8 Sabilillah -   
  Sumber: Company Profile Solopeduli  
Pada tabel terlihat bahwa kelompok fakir dan miskin menjadi 
prioritas dalam menerima zakat produktif, sehingga kepada merekalah 
diberdayakan jenis zakat ini. Adapun mengenai „amil dan muallaf pada 
asalnya mereka juga diberikan zakat bentuk ini, namun disesuaikan 
dengan kebutuhan memang diperlukan atau tidak. 
5. Konsep Pengelolaan  Zakat Produktif 
Tujuan utama dalam pengelolaan zakat yang menjadi dasar adalah  
dalam melakukan pengumpulan dan pendistribusian zakat. Sehingga 
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strategi pencapaian target pengumpulan dan pendistribusian zakat perlu 
dilakukan secara sistematis, terintegrasi, efektifi dan efisien. Adapun 
beberapa hal yang dilakukan oleh pengelola zakat dalam mengelola 
dana zakat sebagai berikut: 
a. Proses pengumpulan zakat 
Dalam rangka pengumpulan zakat, muzakki melakukan 
penghitungan sendiri atas kewajiban zakatnya atau juga muzaki 
dapat meminta bantuan lembaga pengelola zakat. Pada umumya 
lembaga mempunyai strategi tersendiri dalam proses pengumpulan 
dana zakat tersebut.  
b. Pendayagunaan zakat 
Pendayagunaan dana zakat lebih optimal tertuang dalam UU No 
23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dijelaskan mengenai 
pendayagunaan sebagai berikut : 
1) Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 
penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat.  
2) Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana 
dimaksud pada ayat  (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar 
mustahik terpenuhi. 
81
 
 
Adapun jenis kegiatan pendayagunaan dana zakat yaitu berbasis 
sosial dan berbasis pengembangan ekonomi , atau dengan cara 
melakukan pelatihan, penyuluhan mengenai usaha- usaha baru yang 
menarik bagi konsumen. Diharap dengan adanya program ini 
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mustahik dapat membuka usaha baru untuk meningkatkan 
pendapatannya.
82
 
Adapun prosedur pendayagunaan hasil pengumpulan zakat 
untuk usaha produktif ditetapkan sebagai berikut: 
1) Melakukan studi kelayakan. 
2) Menetapkan jenis usaha produktif. 
3) Melakukan bimingan dan penyuluhan. 
4) Melakukan pemantauan, pengendalian, dan pengawasan, 
5) Mengadakan evaluasi, 
6) Membuat pelaporan. 83 
 
c. Pendistribusian Zakat 
Apabila dana zakat telah terkumpul adalah mendistribusikan 
dana tersebut kepada yang pihak-pihak yang berhak (mustahik), 
sebagaimana telah dinyatakan dalam surat at-Taubah ayat 60 bahwa 
dana zakat diperuntukkan bagi delapan asnaf.
84
 
Dalam proses pendistribusian dana zakat yang dilakukan secara 
produktif dapat dilakukan dengan model pendistribusian sebagai 
berikut: 
1) Produktif Konvensional  
Pendistribusian zakat secara produktif konvesional adalah zakat 
yang diberikan dalam bentuk barang- barang produktif, dimana 
dengan menggunakan barang- barang tersebut. Para mustahik 
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dapat menciptakan suatu usaha, seperti pemberian bantuan ternak 
kambing, sapi perahan atau untuk membajak sawah, alat 
pertukangan, mesin jahit, dan sebagainya.  
2) Produktif Kreatif 
Pendistribusian zakat secara produktif kreatif adalah zakat yang 
diwujudkan dalam bentuk pemberian modal bergulir, baik untuk 
permodalan proyek sosial, seperti membangun sekolah, sarana 
kesehatanatau tempat ibadah maupun sebagai modal usaha untuk 
membantu atau bagi pengembangan usaha para pedagang atau 
pengusaha kecil.
85
 
Selain beberapa hal diatas, pengelola zakat perlu menggunakan 
manajemen pengelolaan yang baik dan benar. Ada beberapa proses 
dalam aktifitas manajemen pengelolaan zakat diantaranya: 
a) Planning (perencanaan) adalah pemilihan sekumpulan kegiatan dan 
pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana, 
dan oleh siapa. Perencanaan yang baik dapat dicapai dengan 
mempertimbangkan kondisi di waktu yang akan datang dalam mana 
perencanaan dan kegiatan yang diputuskan akan dilaksanakan, saat 
periode sekarang pada saat rencana dibuat. 
b) Organizing, (pengorganisasian) adalah sebagai sebuah lembaga yang 
dikelola secara professional, yang didasarkan pada aturan- aturan 
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keorganisasian. Beberapa hal yang harus ada untuk mewujudkan 
lembaga yang baik, antara lain: adanya tujuan yang hendak dicapai, 
adanya penetapan pekerjaan, adanya hubungan satu sama lain, dan 
juga adanya wewenang dan tanggung jawab.  
c) Directing (pelaksanaan) dalam pengelolaan dan pendistribusian 
zakat terdapat tiga strategi dalam pelaksanaan pengumpulan zakat, 
yaitu: adanya unit pengumpulan zakat, layanan kounter, dan 
pembukaan rekening bank.
86
 
d) Controlling (pengawasan) adalah bentuk pengawasan yang 
dilakukan dalam pengalokasian zakat produktif di lakukan oleh 
kepala seksi pengumpulan, bagian komisi pengawas dan dilaporkan 
kepada ketua BAZ/ LAZ untuk ditindaklanjuti dan dilaporkan 
kepada Dewan Pertimbangan. 
87
 
C. Konsep Maqaṣid Syariah  
Secara bahasa maqaṣid syariah terdiri dari dua kata, yaitu maqaṣid dan 
syariah. Maqaṣid yang berarti tujuan atau kemaslahatan dan syariah jalan 
menuju air. Jadi maqaṣid syariah secara terminologis seperti dikemukakan 
oleh Al-Syatibi yaitu aturan hukum yang disyariatkan Allah dengan tujuan 
untuk mewujudkan kemaslahatan hamba-Nya (manusia) di dunia dan 
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kelak di akhirat.
 88
 Dari definisi ini jelaslah bahwa semua aturan hukum 
Allah yang disyariatkannya mesti mempunyai tujuan, dan mustahil tidak 
mempunyai tujuan yang dimaksudkan. 
 Adapun unsur maqaṣid syariah  di antara terpeliharanya  agama (hifzh 
al- din), terpeliharanya jiwa (hifzh al- nafs), terpeliharanya akal (hifzh al- 
naql), terpeliharanya keturunan (hifzh al- nasl), dan terpeliharanya harta 
(hifzh al- mal). Seorang mukallaf akan memperoleh kemaslahatan apabila 
melakukan kelima unsur pokok tersebut dan mengaplikasikan ke dalam 
penetapan hukum.
89
 Jika salah satu kebutuhan di atas tidak terpenuhi atau 
terpenuhi dengan tidak seimbang, maka kebahagian hidup juga tidak 
tercapai sempurna. 
Agar lebih mudah memahaminya, maka penulis akan mengemukakan 
gambaran adanya tujuan syariat masing- masing sebagai berikut: 
1. Memelihara Agama  (Hifzh Al- Din) 
Agama adalah sesuatu yang harus dimiliki oleh manusia supaya 
kedudukan martabatnya lebih tinggi daripada makhluk lainnya, untuk 
memenuhi hajat jiwanya. Pengakuan imam, pengucapan kalimat 
syahadat, melaksankan puasa, shalat, haji merupakan bagian dari 
pemeliharaan agama. 
90
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Kaitannya dengan menjaga dan memelihara agama berdasarkan 
kepentingannya dapat dibedakan menjadi tiga yaitu: (1) memelihara 
agama dalam tingkatan dharuriyat, melaksanakan kewajiban 
keagamaan kaitannya dengan kebutuhan primer,(2) memelihara agama 
dalam tingkatan hajjiyat, melaksanakan ketentuan agama dengan 
maksud menghindari kesulitan seperti: shalat jamak, shalat qashar dan 
lainnya, (3) memelihara agama dalam tingkatan tahsiniyyat, mengikuti 
petunjuk agama untuk menjunjung tinggi martabat manusia, seperti 
menutup aurat, membersihkan badan dan lainnya.  
2. Memelihara Jiwa ( Hifzh Al- Nafs) 
Adapun tujuan dari memelihara jiwa, Islam melarang pembunuhan, 
penganiayaan, dan lainnya. Dimana pelaku pembunuhan akan 
mendapatkan hukuman berupa qishas (hukuman setimpal). Kaitannya 
dengan menjaga dan memelihara jiwa berdasarkan kepentingannya 
dapat dibedakan menjadi tiga yaitu: (1) memelihara jiwa dalam 
tingkatan dharuriyyat, seperti memenuhi kebutuhan pokok berupa 
makanan untuk mempertahankan hidup, (2) memelihara jiwa dalam 
tingkatan hajjiyyat, seperti diperbolekan berburu binatang untuk 
menikmati makanan yang lezat dan halal. (3) memelihara jiwa dalam 
tingkatan tahsiniyyat, seperti ditetapkan tata cara makan dan minum 
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yang sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW kaitannya dengan 
kesopanan seseorang. 
91
 
3. Memelihara Akal (Hifzh Al- Naql) 
Yang membedakan manusia dan makhluk lainnya dengan 
diberikan akal untuk berfikir layaknya manusia yang benar. Oleh 
karena, itu manusia mempunyai akal untuk dipelihara sebagaimana 
mestinya dan adanya larangan dalam hal merusak akal seseorang. 
Dengan ini pengaplikasian pemeliharaan akal dapat dilakukan.
 92 
Kaitannya dengan menjaga dan memelihara akal berdasarkan 
kepentingannya dapat dibedakan menjadi tiga yaitu: (1) memelihara 
akal dalam tingkatan dharuriyyat, seperti diharamkannya meminum 
minuman keras dan sebagainya. Jika hal ini tidak dilakukan maka tidak 
berakibat bagi eksistensi akal; (2) memelihara akal dalam tingkatan 
hajjiyyat seperti dianjurkannya menuntut ilmu pengetahuan, sekiranya 
hal ini dilakukan maka tidak akan merusak akal; (3) memelihara akal 
dalam tingkatan tahsiniyyat, seperti menghindarkan diri dari hal 
mengkhayal atau sejenisnya, hal ini erat kaitannya dengan etika.  
4. Memelihara Keturunan ( Hifzh Al- Nasl)  
Untuk memelihara keturunan Islam mengatur tata cara pernikahan 
dan melarang perzinaan serta perbuatan asusila. Kaitannya dengan 
menjaga dan memelihara keturunan berdasarkan kepentingannya dapat 
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dibedakan menjadi tiga yaitu: (1) memelihara keturunan dalam 
tingkatan dharuriyyat, seperti disyariatkan menikah dan diharamkan 
berzina, kalau kegiatan ini diabaikan maka eksistensi keturunan akan 
terancam; (2) memelihara keturunan dalam tingkatan hajjiyyat, seperti 
ditetapka ketentuan mahar bagi suami pada saat berlangsungnya akad. 
Jika mahar tidak disebutkan maka suami akan mengalami kesulitan; (3) 
memelihara keturunan dalam tingkatan tahsiniyyat, seperti disyariatkan 
khitabah atau walimah dalam perkawinan. Jika hal ini diabaikan, maka 
tidak akan mengancam eksistensi keturunan. 
93
 
5. Memelihara Harta ( Hifzh Al- Maal) 
Kaitannya dengan menjaga dan memelihara harta berdasarkan 
kepentingannya dapat dibedakan menjadi tiga yaitu: (1) memelihara 
hata dalam tingkatan dharuriyyat, seperti tatacara pemilikan harta dan 
larangan mengambil harta orang lain dengan cara yang tidak sah; (2) 
memelihara harta dalam tingkatan hajjiyyat, seperti jual beli dengan 
cara salam; (3) memelihara hata dalam tingkatan tahsiniyyat, seperti 
ketentuan tentang menghindarkan diri dari penipuan. Hal ini akan 
berpengaruh kepada sah tidaknya jual beli tresebut. 
94
 
Dari kesimpulan diatas dapat diambil kesimpulan bahwasanya ada tiga 
tingaktan dalam maqaṣid syariah. Pertama, daruriyat: yaitu tujuan 
maqaṣid syariah yang mutlak diperlukan, tanpa hal ini kemaslahatan tidak 
                                                             
93
 Ibid, hlm 173-175.  
94
 Nurhayati & Ali Imran Sinaga, Fiqh Dan Ushul Fiqh, Cet 1, (Jakarta: Prenadamedia 
Group, 2018), hlm, 80-81.  
 
60 
 
 
 
dapat dicapai dan menimbulkan kerusakan. Contohnya menjaga nyawa 
dari bahaya dan kematian, oleh karena itu seseorang diperbolehkan 
memakan makanan yang diharamkan demi melindungi nyawanya dari 
kematian.  
Kedua, tingkatan hajiyat, yaitu perbuatan tersebut diperlukan untuk 
menghilangkan kesempitan dan menghindarkan seseorang dari kewajiban 
yang sangat memberatkan, contohnya memberikan dispensasi salat jamak 
dan qasar bagi seorang musafir, boleh tidak berpuasa bagi orang yang 
sakit.
 95
 Ketiga, tingkatann tahsiniyat, yaitu melaksanakan adat kebiasaaan 
yang baik  yang sifatnya pelengkap berupa keleluasaan yang dapat 
melengkapi kemaslahatan sebelumnya.
96
Contohnya seperti menutup aurat, 
bersedekah, mengerjakan amal kebajikan,  dan lainnya.  
Di era kemajuan ekonomi dan keuangan syariah kontemporer perlu 
adanya pengetahuan yang mendalam mengenai teori maqaṣid syariah, hal 
ini dapat membantu praktisi ekonomi syariah dalam melakukan kegiatan 
yang berhubungan dengan muamalah. Maqaṣid syariah menduduki posisi 
yang terpenting dalam merumuskan kegiatan ekonomi. 97 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM DAN MEKANISME PENGELOLAAN  ZAKAT 
PRODUKTIF YAYASAN SOLOPEDULI SURAKARTA 
 
A. Gambaran Umum Yayasan SoloPeduli 
1. Profil SoloPeduli 
Yayasan Solopeduli atau bisa disebut Yayasan Solopeduli Ummat 
adalah lembaga nirbala milik masyarakat Indonesia pada umumnya. 
Sebagaimana namanya, SoloPeduli berkhidmat mengangkat nilai- nilai 
kepedulian masyarakat untuk peduli kepada kaum dhuafa (miskin). 
Kepedulian tersebut digalang melalui dana ZISWAF (Zakat, Infaq, 
Shadaqah, Wakaf serta dana sosial lainnya yang halal dan legal, dari 
perseorangan atapun perusahaan/ lembaga), yang selanjutnya 
diwujudkan dalam program- program sosial yang inovatif dan solutif 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat .  
Yayasan Solopeduli lahir saat masyarakat Indonesia mengalami 
krisis moneter pada tahun 1998, akibat dari krisis moneter saat itu 
menyebabkan perekonomian Indonesia terpuruk. Banyak terjadi 
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), pengangguran, demontrasi 
sehingga angka kemiskinan negara Indonesia pada saat itu semakin 
meningkat.  
Melihat kondisi memprihatinkan di atas, SoloPeduli hadir untuk 
menumbuhkan kepedulian kepada sesama, terutama pada masyarakat 
dhuafa (miskin) yang paling menderita akibat krisis moneter pada 
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masa itu. Solo Peduli hadir diprakasai oleh tiga orang, yaitu Danie H. 
Soe‟oed (Harian Umum Solopos), Erie Sudewo (Dompet Dhuafa), dan 
Drs. Mulyanto Utomo (Harian Umum Solopos).  
Yayasan Solopedul iberdiri pada tanggal 11 Oktober 1999 di Solo 
Jawa Tengah dengan pembaharuan akta notaris No. 147 Notaris Ny. 
Rahayu Utami Sari, S. H pada tanggal 25 Februari 2010. Dan 
mendapatkan pengesahan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia Nomor: AHU.924.AH.01.04. pada tahun 2010. 
Adapun nomor pokok wajib pajak: 31. 164. 613. 756. 000, SK Dirjen 
Bimas Islam Kemenag RI No. 271: Solopeduli sebagai Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) resmi tingkat provinsi. 
1
 
2. Visi dan Misi 
a. Visi Solopeduli: 
 “ Menjadi Lembaga Sosial Percontohkan dalam Memberdayakan 
dan Memandirikan Umat” 
b. Misi Solopeduli: 
1) Menghadirkan program monumental yang solutif untuk 
masyarakat miskin sejak lahir sampai meninggal dunia.  
2) Membangun sinergi dengan seluruh elemen ummat di lingkup 
regional, nasional, maupun internasional.  
3) Mencetak para pejuang sosial yang berkarakter dan 
berintegritas.  
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4) Menerapkan prinsip good corporate government dalam tata 
kelola lembaga.  
5) Melakukan transformasi digital dalam upaya menggapai target- 
target lembaga. 
2
 
3. Kantor Area Solopeduli 
Berikut adalah kantor area Solopeduli : 
a. Kantor Pusat beralamatkan Jl. Tentara Pelajar, Jetak, Bolon, Kec. 
Colomadu, Kabupaten Karanganyar.  
b. Kantor Area Surakarta beralamatkan Jl. Jamsaren No. 19 B, 
Serengan, kec, Serengan, Kota Surakarta.  
c. Kantor Area Solopos beralamatkan Griya Solopos lantai 3, Jl. Adi 
Sucipto No. 190 Surakarta.  
d. Kantor Area Klaten beralamatkan Jl. Sersan Sadikin No. 6 Perak 
Sangkal Putung, Jonggrang, Klaten Utara.  
e. Kantor Area Sukoharjo beralamatkan Jl. Dr Soetomo, Gayam 
Sukoharjo Blok U21.  
f. Kantor Area Wonogiri beralamatkan Jl. Diponegoro KM 2 
Bulusari RT 01 RW 04 Bulusulur, Wonogiri.  
g. Kantor Area Sragen beralamatkan Jl. Raya Sukowati Barat KM 2 
No. 30 Gambiran, Sragen.  
h. Kantor Area Karanganyar beralamatkan Jl. Lawu No 435 Tegal 
Arum, Cangakan, Karanganyar.  
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4. Filosofi Program Solopeduli 
Sejak berdiri pada tahun 1999, Solopeduli menghadirkan program- 
program sosial yang inovatif dan solutif untuk masyarakat dhuafa. 
Filosofinya, kami ingin menghadirkan layanan gratis dan paripurna 
untuk masyarakat dhuafa, sejak mereka belum lahir hingga mereka 
meninggal dunia. Akhirnya ada beberapa program yang lahir yaitu: 
a. Rumah bersalin gratis tahun 2007 
b. Pesantren gratis untuk anak yatim – dhuafa (SD &SMP) tahun 
2008 
c. SMK gratis SMART INFORMATIKA tahun 2009 
d. Kursus komputer gratis tahun 2009 
e. LPK gratis tahun 2007 
f. Pesantren gratis tahun 2009 
g. Layanan ambulan grtais sejak 20063 
5. Program- Program Solopeduli 
Adapun program Solopeduli yang dijalankan yaitu: 
a. Program Unggulan Solopeduli 
1) Klinik rawat inap Solopeduli di Solo dan Sukoharjo 
2) Pesantren gratis Solopeduli di Klaten 
3) LKP gratis Solopeduli ( pelatihan komputer, desain grafis, IT 
dan lainnya).  
4) SMK IT gratis Solopeduli di Solo 
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5) 8 Ambulan gratis Solopeduli di Jawa Tengah dan 2 di Aceh  
6) Mobil layanan ummat semarang 
b. Program Lain Solopeduli 
1) Program Berbagi Hewan Qurban (BHQ) 
2) Program Aksi Tanggap Bencana (SIGAB) 
3) Cinta Alam 
4) Cinta Yatim  
5) Dakwah Fii Sabilillah dan Program inovatif lainnya.  
c. Program Produktif Pemberdayaan Ekonomi 
1) Budidaya Jambu  
2) Beasiswa Anugrah & Beasiswa Prestasi (SD- Perguruan 
Tinggi) 
3) Budidaya Hewan Terbak 
4) Produksi Rambak 
5) Pemberian Mesin Jahit 
6. Stuktur Organisasi Solopeduli 
Struktur organisasi lembaga pengelola zakat terutama yang 
berbentuk lembaga amil zakat yang milik swasta atau masyarakat 
biasanya mengacu pada UU yayasan. Hal ini, karena pendirian 
lembaga zakat adalah berbadan hukum yayasan. Adapun struktur 
organisasi: 
a. Dewan Pembina: Danie H. Soe‟oed, H. Mulyanto Utomo, Supomo.  
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b. Dewan Syariah: Tri Bimo Soewarno, LC. M. Si., Rial Fuadi S. Ag, 
M, Ag, dan Muhammad Amin Rois, LC.  
c. Dewan Pengawas: H. Zaenal Abidin Zein, Laila Khusnaini.  
d. Dewan Pelaksana: Sidik Anshori, Sigit Ari hastomo, dan Eni 
Widiastuti. 
4
 
Gambar 1 
Struktur Organisasi Solopeduli 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Company Profile  Solopeduli 
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Adapun wewenang dan tugas pokok pengelola lembaga amil zakat 
sebagai berikut: 
1) Wewenang dan tugas dewan pembina antara lain: 
a) Memberikan nasihat dan arahan dan saran kepada dewan 
pengurus LAZ. 
b) Memilih, menetapkan dan memberhentikan dewan pengurus dan 
dewan pengawas syariah. 
c) Meminta pertanggungjawaban pengurus. 
d) Menetapkan arah dan kebijakan organisasi. 
e) Menetapkan program organisasi. 
f) Menetapkan rencana kerja anggaran tahunan yang diajukan ke 
pengurus.  
2) Wewenang dan tugas dewan pengawas syariah adalah: 
a) Melaksanakan fungsi pengawas atas kegiatan yang dilakukan 
oleh pihak manajemen terkait dengan kepatuhan terhadap 
ketentuan syariah.  
b) Memberikan koreksi dan saran perbaikan kepada pihak yang 
menyimpang dari aturan yang sudah ada. 
c) Memberikan laporan atas pelaksanaan pengawasan kepada 
dewan pembina. 
5
 
 
3) Wewenang dan tugas dewan pengawas adalah: 
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Secara umum tugasnya melaksanakan arahan dan juga lembaga 
pengelolaan zakat. Wewenang dan tugas direktur adalah: 
a) Mewujudkan pencapaian visi, misi, dan tujuan organisasi, 
b) Melaksanakan pengelolaan dan koordinasi secara kesulurhan 
kaitannya dengan pengelolaan zakat,  
c) Melaksanakan kebijakan organisasi, program kerja dan anggaran 
yang sudah ditetapkan, 
d) Menyampaikan pertanggungjawaban kinerja keuangan dan 
kinerja manajerial kepad dewan pembina.  
4) Wewenang dan tugas direktur program zakat adalah: 
a) Membuat program kerja distribusi, 
b) Melaksanakan pendistribusian ZIS, 
c) Melakukan pendataan mustahik dan menyimpan data base 
mustahik,  
d) Membuat laporan pendistribusian ZIS dan laporan program.  
5) Wewenang dan tugas direktur keuangan dan umum adalah 
a) Menyelenggarakan pembukuan dan pelaporan keuangan, 
b) Mengelola keuangan dan asset organisasi secara baik, 
c) Menyusun anggaran tahunan,  
d) Melakukan perencanaan dan pengendalian keuangan organisasi, 
e) Memenuhi kebutuhan SDM organisasi dan perencanaan karier 
SDM.  
6) Wewenang dan tugas direktur fundraising zakat adalah: 
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a) Melakukan pengumpulan dana ZIS, 
b) Melakukan pendataan muzakki dan menyimpan data base 
muzakki,  
c) Melakukan kegiatan promosi, sosialisasi, dan marketing guna 
menjaring muzakki baru, 
d) Melakukan koordinasi dengan unit pengumpul dana ZIS, 
e) Menyelenggarkan kegiatan (event) amal untuk pengumpulan 
ZIS. 
6
 
 
B. Mekanisme Pengelolaan  Zakat Produktif di Yayasan Solopeduli 
1. Bagian Pengumpulan zakat 
Merupakan satu rangkaian aktivitas pengumpulan dana yang 
dilaksanakan secara sistematis dengan efisien dan efektif. Solopeduli 
juga menerima ZISWAF, dana sosial lainnya, namun dengan syarat 
dana sosial itu harus halal dan legal, baik dana dari perorangan maupun 
kolektif. Selanjutnya dana tersebut didayagunakan dan diwujudkan 
dalam bentuk program-program sosial yang inovatif dan solutif serta 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.  
Pengumpulan zakat yang dilakukan oleh Yayasan Solo Peduli yaitu 
dengan cara menerima atau mengambil dari muzakki atas dasar 
pemberitahuan muzakki. Yayasan Solo Peduli juga bekerja sama dengan 
                                                             
6
 Yurida Een Fryanti, Akuntansi Lembaga Zakat Dan Wakaf, Cet 1, (Yogyakarta:Pustaka 
Pelajar, 2017), hlm. 36-37.  
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Bank atau instansi pemerintah dalam pengumpulan zakat dengan 
permintaan muzakki sendiri.  
Adapun layanan  pengumpulan zakat yang dilakukan oleh pihak 
Solo Peduli sebagai berikut: 
a. Jemput langsung ( Jeda) 
Yaitu metode pengumpulan zakat yang dilakukan pihak Solopeduli 
dengan menjemput dana langsung ke muzakki dengan tujuan lain 
mengambil zakat dan bisa silaturahmi. Dan juga pihak Solopeduli 
memaparkan beberapa program kerja yang akan dilaksanakan oleh 
pihak Solopeduli dengan adanya dana zakat tersebut.   
b. Kolektif 
Yaitu metode pengumpulan zakat yang dilakukan pihak Solopeduli 
dengan cara mendatangi suatu perkumpulan ataupun komunitas 
tertentu yang berpotensi untuk berpartisipasi dalam melakukan 
ZISWAF. Misalnya dengan mendatanngi perkumpulan atau 
pengajian di RT/RW, di perumahan, perbankan, dan bisa dimulai 
dari karyawannya. 
c. Online 
Yaitu metode pengumpulan zakat dengan menggunakan sistem 
online dengan transfer langsung ke rekening Solopeduli Ummat 
dengan transfer ke rekening BCA, BNI Syariah, BRI Syariah, 
Mandiri Syariah, Bank Muamalat, Bank Jateng, dan CIMB Niaga 
Syariah dengan A. n Yayasan Solopeduli Ummat.  
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d. Media massa 
Yaitu metode pengumpulan zakat yang ada di Solopeduli dengan 
melakukan  kerja sama dengan  Solo Pos, Radar Solo, Majalah Umi 
dan Majalah Hadila. Dan  fasilitas lain yang dapat diakses langsung 
oleh pihak lain dapat mengakses di facebook,dan twitter. web 
facebook dan twitter @solo_peduli web: solopeduli.org.
7
 
Berdasarkan wawancara dengan Lutfi Hidayat selaku Bagian 
Keuangan  mengatakan: 
“ …… biasanya muzakki melakukan transfer ke rekening Solopeduli, 
atau menghubungi pihak admin untuk meminta pihak Solopeduli datang 
ke rumah mengambil zakat  atau datang ke kajian pengajian”. 8 
 
Langkah-langkah yang dilakukan oleh Solopeduli dalam  pencarian 
donator yang dilakukan oleh tim marketing dengan menyiapkan slip/ 
bukti transfer dan donasi diterima dan melaporkan kepada pihak 
keuangan untuk dikelola dan disalurkan untuk beberapa program yang 
dibuat oleh pihak Solopeduli.  
Dalam kaitannya dengan proses pengumpulan zakat, pihak 
Solopeduli juga meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai sadar 
zakat, hal ini dilakukan dengan sosialisasi tentang zakat dan juga  
kewajiban masyarakat (umat Islam) untuk membayar zakat harus terus 
digalakkan. Karena itu pendidikan zakat dan pemahaman atas 
pengelolaan zakat  dapat diberikan kepada seluruh lapisan masyarakat 
                                                             
7 Majalah hadilah, 27 Mei 2019, jam 09.00-10.00 WIB.  
 
8
 Lutfi Hidayat , Manajer Keuangan , Wawancara Pribadi,  14 Juni 2019, jam 09.00- 10.00 
WIB.  
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Islam sedini mungkin. Pemahaman yang benar tentang kewajiban zakat 
atas umat Islam akan menumbuhkan kesadaran umat Islam itu sendiri 
untuk melaksanakan zakat. 
2. Bagian Pendayagunaan Zakat 
Pada bagian ini pihak SoloPeduli melakukan proses 
pendayagunaan zakat yang disalurkan kepada mustahik yang dapat 
dikembangkan dalam konsep zakat sebagai berikut: 
a. Konsep zakat konsumtif  
Dalam hal ini pendayagunaan zakat diperuntukan bagi 
pemenuhan kebutuhan 8 asnaf. 8 asnaf sebagaimana telah 
disebutkan diatas, dalam pengaplikasiannya dapat meliputi anak 
yatim, penyandang cacat, orang yang menuntut ilmu, orang jompo, 
anak terlantar, pengungsi terlantar dan korban bencana alam. 
Penyaluran zakat kepada mereka adalah bersifat bantuan sesaat 
untuk menyelesaikan masalah yang mendesak.  
Berdasarkan wawancara dengan Bp. Lutfi Hidayat selaku 
Manajer Keuangan mengatakan: 
“……., dalam pedanyagunaan zakat dilakukan dengan 
mengedepankan misi yaitu layanan sejak lahir sampai dengan 
meninggal. Dalam kaitannya konsep konsumtif didayagunakan 
dengan adanya santunan anak yatim, beasiswa, klinik rawat inap 
Solopeduli, ambulans gratis, SMK IT gratis, Sigab, Berbagi Hewan 
Kurban dan lainnya. Dan juga ada pendayagunaan konsumtif yang 
mempunyai nilai lebih kea rah produktif, kemarin misal bantuan 
unutuk mustahik yang sakit tumor, kemudian pihak Solopeduli 
mengangkat permasalahan tersebut ke public dengan adanya 
penggalangan dana kemudian dari dana tersebut lebih dari target 
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Solopeduli. Uang tersebut diberikan ke mustahik dan sisanya 
digunakan untuk modal usaha”. 9 
 
Berdasarkan wawancara dengan Amalia selaku Admin 
Solopeduli mengatakan: 
“.. kemarin bantuan konsumtif kita yaitu penggalangan 
dana untuk korban tsunami palu dan donggala, pihak kami 
memberikan bantuan makanan, obat-obatan, mendatangkan 
ambulans, dan penghimpunan dana itu kami lakukan secara online 
dimana pihak muzakki bisa transfer langsung ke rekening 
Solopeduli”. 10 
 
b. Konsep zakat produktif  
Kaitannya dengan pendayagunaan zakat yang diperuntukan 
bagi usaha produktif.   Penyaluran zakat dalam bentuk ini adalah 
bersifat bantuan pemberdayaan ekonomi  melalui program atau 
kegiatan yang berkesinambungan. 
11
 
Adapun jenis kegiatan pendayagunaan dana zakat yaitu 
berbasis sosial dan berbasis pengembangan ekonomi , atau dengan 
cara melakukan pelatihan, penyuluhan mengenai usaha- usaha baru 
yang menarik bagi konsumen. Diharap dengan adanya program ini 
mustahik dapat membuka usaha baru untuk meningkatkan 
pendapatannya. 
Berdasarkan wawancara dengan Bp. Lutfi Hidayat selaku 
Manajer Keuangan mengatakan: 
                                                             
9
 Lutfi Hidayat , Manajer Keuangan , Wawancara Pribadi,  14 Juni 2019, jam 09.00- 10.00 
WIB.  
 
10
 Amalia, Admin SoloPeduli, Wawancara Pribadi,  Tanggal 23 Mei 2019, pukul 10.15 
WIB.  
11
 Departemen Agama RI, Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Lembaga Pengelola Zakat, 
(Jakarta: Direktorat Pengembangan Zakat san Wakaf), hlm. 88.  
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“ ….. bahwa pemberian zakat dengan sistem produktif 
dilakukan sesuai dengan kemampuan mustahik dengan program-
program yang dirancang pihak Solopeduli atau dengan pengajuan 
proposal ke lembaga untuk ditindaklanjuti”. 12 
 
 
3. Bagian Pendistribusian Zakat 
Langkah selanjutnya, apabila dana zakat telah terkumpul pihak 
Yayasan Solopeduli melakukan proses pendistribusian  dana tersebut 
kepada yang pihak-pihak yang berhak (mustahik), sebagaimana telah 
dinyatakan dalam surat At-Taubah ayat 60 bahwa dana zakat 
diperuntukkan bagi delapan asnaf.  
Pihak Yayasan Solopeduli dalam pendistribusian zakat 
mengunakan sebuah prioritas. Artinya, bagaimana pihak surplus 
(orang-orang mampu/kaya) yang ada di suatu daerah dapat 
meredistribusikan pendapatannya (mengeluarkan zakatnya) kepada 
pihak deficit (orang-orang kurang mampu/miskin) yang terdapat dalam 
daerah yang sama. Apabila dana (zakat) yang terkumpul masih surplus 
(memiliki kelebihan), barulah dana (zakat) tersebut diarahkan atau di 
distribusikan kepada pemberdayaan daerah lain. 
Berdasarkan wawancara dengan Bp. Lutfi Hidayat selaku Manajer 
Keuangan mengatakan: 
“ …… pendistribusian dilakukan dengan model produktif 
konvensional dan produktif kreatif, dalam hal ini disesuaikan dengan 
kebutuhan dan keterampilan yang dimiliki mustahik”.13 
                                                             
12
 Lutfi Hidayat , Manajer Keuangan , Wawancara Pribadi,  14 Juni 2019, jam 09.00- 10.00 
WIB.  
 
13
 Lutfi Hidayat , Manajer Keuangan , Wawancara Pribadi,  14 Juni 2019, jam 09.00- 10.00 
WIB.  
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Dalam proses pendistribusian dana zakat pihak SoloPeduli 
menggunakan dua model pendistribusian yaitu: 
1) Produktif  Konvensional 
Adapun zakat yang diberikan kepada mustahik dalam 
bentuk barang yang dapat digunakan untuk jangka panjang. Seperti 
pemberian bantuan ternak kambing dan sapi, ada juga pemberian 
bibit pohon dan lainnya. Pihak mustahik dapat memelihara ternak 
tersebut dengan baik dan pada akhirnya ternak tersebut dapat dijual 
kembali ke pihak Solo Peduli untuk digunakan program berbagi 
hewan korban.   
2) Produktif  Kreatif  
Dalam proses pemberian dana zakat diwujudkan dalam 
bentuk pemberian modal untuk usaha. Dimana pihak SoloPeduli 
memberikan modal kepada mustahik itu sesuai dengan pengajuan 
dana pada proposal yang diajukan. Misalnya sebesar Rp. 500.000- 
Rp. 1.000.000 untuk digunakan sebagai tambahan modal usahanya  
dengan tujuan adanya peningkatan pendapatan mustahik dari 
perkembangan usaha yang telah dilakukannya.  
Salah satu mustahik yang mendapatkan bantuan dana 
produktif yaitu dengan pemberian mesin jahit sebagaimana yang 
dikatakan Ibu warni selaku mustahik zakat produktif: 
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“Saya terbantu sekali dengan adanya mesin jahit ini,  
penghasilan saya bertambah dan bisa membantu perekonomian 
keluarga. Dan juga pihak Solopeduli memberi pengarahan dan 
membantu mengiklankan penjahit rumahan saya, dan sekarang 
banyak orderan yang masuk”. 14 
 
Hasil wawancara dengan mustahik Solopeduli yang 
menerima bantuan dana zakat produktif yaitu Ibu Sutarmi yang 
beralamatkan Spondok, Jatirejo Ngargoyoso Rt 04/Rw 01, 
mengatakan: 
“……..  Saya mendapat modal bantuan dari Solopeduli 
berupa uang dan bibit jambu. Modal uang itu saya gunakan untuk 
membuat dodol jambu dari saya membeli jambu dari masyarkat 
sekitar. Kemudian bibit jambu itu ditanam dikebun milik saya, 
dengan buahnya juga bisa dijadikan bahan untuk membuat dodol 
jambu. Pembuatan dodol jambu ini saya berkolaborasi dengan Ibu- 
ibu sekitar rumah tinggal saya”. 15 
 
Hasil wawancara dengan mustahik Solopeduli yaitu Bp. 
Tarso yang beralamat Spondok, Jatirejo Ngargoyoso Rt 04/Rw 01, 
mengatakan: 
“…. Saya juga mendapat bantuan berupa bibit jambu , 
perorang diberi 20-30 bibit jambu untuk ditanam mbak. kemudian 
dari hasil jambu itu saya jual ke pasar. Niat awal pihak Solopeduli 
memberi bibit jambu untuk dibudidayakan dan hasilnya untuk 
menambah pendapatan ekonomi. Dari hasil ini saya juga 
mendapatkan uang dan bisa memperoleh pendapatan walaupun 
hanya sedikit. Dengan pendapatan menjual jambu ini saya sudah 
bisa membayar zakat walaupun sedikit.”16 
 
Hasil  wawancara dengan Ibu Tri anggota kelompok Ibu- 
ibu Produktif mengatakan: 
                                                             
14
 Warni, Mustahik, Wawancara Pribadi, 15 Juni 2019, 11.00 WIB.  
 
15 Sutarmi, Mustahik, Wawancara Pribadi, 21 Juni 2019. 09.30 WIB.  
 
16
 Tarso, Mustahik, Wawancara Pribadi, 21 Juni 2019, 11.00 WIB.  
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“,, saya juga bergabung dengan kelompok usaha tersebut, 
modal dari Solopeduli berupa alat- alat untuk membuat dodol 
jambu. Setelah itu pihak Solopeduli juga memberi pelatihan 
mengenai pembuatan dodol tersebut.
17
 
 
Dan juga hasil wawancara dengan Ibu Hariyati yang 
beralamat Spondok, Jatirejo Ngargoyoso Rt 04/Rw 01, salah satu 
anggota kelompok Ibu- ibu produktif mengatakan: 
“….. saya juga bergabung di kelompok ibu- ibu produktif 
itu, perkelompok terdiri dari 6-10 orang. Kelompok ini bekerja 
sama untuk membuat dodol dari jambu. Dulunya pihak Solopeduli 
juga memberi pelatihan mengenai pembuatan jambu, namun 
sekarang kelompok kami hanya membuat jika ada pesanan saja . 
Hal ini karena kesulitan kami untuk menjual dodol jambu ini”. 18 
 
Sama halnya hasil wawancara dengan Bp. Joko selaku 
Ketua kelompok tani yang beralamatkan Spondok, Jatirejo 
Ngargoyoso Rt 04/Rw 01, mengatakan: 
 “….. Saya selaku ketua kelompok tani jambu ini sudah 
mendata dan mendistribusikan bibit jambu dari Solopeduli ini 
kepada warga sekitar dengan memberikan 20-30 bibit jambu untuk 
ditanam disetiap rumah atau kebun sendiri dan saya juga bisa 
menyiapkan lahannya. Namun dalam perkembangannya pohon 
jambu itu ada yang mati dan ada yang bisa sampai panen. Hal ini 
tergantung pemeliharannya dan keterampilannya dalam bercocok 
tanam. Hasil panen bisa dijual sendiri oleh mustahik dan bisa 
menambah pendapatan mereka. Jika hasil panen melimpah saya 
juga membantu menjual ke pasar terdekat “. 19 
 
 
 
Adapun pola-pola pemberdayaan Ekonomi yang dilakukan 
pihak Yayasan SoloPeduli yaitu: 
                                                             
17
 Tri, Mustahik, Wawancara Pribadi, 21 Juni 2019, 11.30 WIB.  
 
18
 Hariyati, Mustahik, Wawancara Pribadi, 21 Juni 2019, 11.30 WIB.  
19
 Joko, Muzakki (Ketua Tani),  Wawancara Pribadi, 23 Juni 2019, 09.30 WIB.  
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a) Permodalan di Yayasan Solopeduli diberikan setiap ada 
pengajuan proposal sebesar Rp. 500.000- 1.000.000,-  untuk 
modal usaha.  
b) Bentuk motivasi yang dilakukan di Yayasan Solopeduli 
tentang fungi zakat,  hak zakat, dan kewajiban membayar 
zakat. Dan motivasi moril ini dilakukan melalui pengajian 
umum, diskusi keagamaan dan lain-lain.  
c) Pelatihan usaha di Yayasan Solopeduli diberikan mengenai  
pemahaman terhadap konsep kewirausahaan atau juga 
pelatihan komputer dengan segala macam dan seluk buluk 
permasalahan yang ada di dalamnya.  
Pemberian dana zakat produktif kreatif ini diberikan 
berdasarkan keterampilan mustahik, berdasarkan wawancara 
dengan Bp. Faizal selaku bagian Program  mengatakan: 
“.. ……..Pemberian di sektor produktif kreatif diberikan sesuai 
dengan pengajuan dana yang ada pada proposal dan ada kriteria- 
kriteria dalam memperoleh dana zakat produktif tersebut.   
Kemudian pihak  pengelola mengadakan proses penghimpunan 
dana setelahnya mengadakan rapat bersama tim dan melakukan 
survey kelayakan mustahik”. 20 
 
Berikut skema pola pendistribusian zakat di Yayasan 
Solopeduli dengan skema qordhu hasan yaitu: 
Gambar 2 
 
 
                                                             
20 Faizal, Bagian Program, Wawancara Pribadi, 13 Agustus 2019, jam 17.00 WIB.  
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Skema qordhul hasan 
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1 2      
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Sumber : diolah penulis 
Keterangan: 
1. Muzakki membayar zakat kepada Solopeduli.  
2. Solopeduli menyalurkan dana zakat kepada mustahik I untuk 
dimanfaatkan sebagai modal usaha.  
3. Usaha untuk mustahik mengembalikan modalnya kepada Solopeduli.  
4. Usaha rugi mustahik tidak perlu mengembalikan modalnya. 
5. Solopeduli  menerima modal kembali dari mustahik yang mengalami 
keuntungan dalam usaha.  
Rugi  
LAZ Proyek 
Usaha 
Mustahik 
I 
Muzakki
  
Untung  
Mustahik II 
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6. Solopeduli  memilih menyalurkan kembali kepada mustahik untuk 
penambahan modal.  
7. Solopeduli menyalurkan dana kepada mustahik II untuk 
dimanfaatkan sebagai modal,, dan seterusnya.  
Adapun proses pengajuan persyaratan permohonan zakat produktif 
program qardhul hasan yaitu:  
a) Fotokopy KTP/KK,  
b)  Surat Keterangan dari Takmir Masjid,  
c)  Foto diri, 
d)  Surat pengajuan permohonan, 
e)  Gambaran ekonomi. 
4. Bagian Controling (Pengawasan) 
Berdasarkan wawancara dengan Bagian Program Solopeduli 
Mengatakan: 
“….. dalam proses pengawasan pihak kami sering melakukan sidak 
ke tempat usaha,tujuan untuk mengontol perkembangan usaha yang 
tengah mustahik jalani. Jika mustahik mendapat masalah karena 
usahanya pihak kami siap membantu sampai permasalahan itu 
selesai”.21 
 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Warni selaku mustahik 
mengatakan: 
“….. bahwa pihak Solopeduli sering melakukan pengawasan dan 
evaluasi mengenai perkembangan usaha yang saya geluti. Dalam hal ini 
laporan evaluasi dilakukan secara tatap muka langsung dan biasanya 1 
kali dalam sebulan dan seterusnya”. 22 
                                                             
21
 Faizal, Bagian Program, Wawancara Pribadi, 14 Juni 2019, jam 10.00 WIB.  
22 Warni, Mustahik , Wawancara Pribadi,  15 Juni 2019, 11.30 WIB.  
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Sama halnya yang dikatakan Ibu Sutarmi dan Bp. Tarso dalam hal 
ini mengatakan: 
“….. dari pihak Solopeduli juga melakukan pengawasan mengenai 
usaha yang kami jalankan. Dan biasanya mereka datang ke desa kami 
untuk melihat perkembangan usaha kami. Dalam hal pembuatan dodol 
ini kami terkendala dengan adanya pemasaran penjualan yang kurang, 
sehingga kami hanya memproduksi dodol jambu jika memperoleh 
pesanan saja. Namun pihak Solopeduli sudah mengupayakan membantu 
proses pemasaran dodol jambu ini”. 23  
 
Sama halnya hasil wawancara dengan Bp. Joko selaku ketua 
kelompok tani kaitannya dengan evaluasi mengatakan: 
“…… saya selaku ketua kaitannya dengan pengawasan saya 
langsung turun langsung ke ladang jambu mbak, untuk memantau hasil 
perkembangan jambu bagaimana dan terkadang juga saya melihat 
langsung proses panen jambu. Sekarang mustahik yang masih berjalan 
kaitannya dengan budidaya jamur hanya dua saja yaitu Bp. Tarso dan 
Ibu Sutarmi, dulunya mereka mendapat bantuan bibit jambu dari 
Solopeduli dan hasilnya mereka bisa menambah pendapatan ekonomi 
rumah tangga. Dan juga pihak Solopeduli juga melakukan kunjungan ke 
rumah saya untuk melakukan evaluasi mengenai perkembangan hasil 
panen jambu tersebut. Terkadang saya juga mmanggil langsung anggota 
kelompok tani yang lain untuk bertemu langsung dengan pihak 
Solopeduli”. 24 
 
C. Faktor Penghambat dan Pendukung Pengelolaan Zakat Produktif di 
Yayasan Solopeduli 
Setiap lembaga pengelola zakat pastinya ada beberapa kendala 
yang dihadapi dan harus diatasi. Sedangkan persoalan atau penghambat 
pengelolaan zakat yang bermunculan diuraikan dalam beberapa hal antara 
lain: 
                                                             
23
 Sutarmi, Mustahik, Wawancara Pribadi,  25 Juni 2019, 09.30 WIB.  
 
24 Joko, Muzakki (Ketua Tani),  Wawancara Pribadi, 23 Juni 2019, 09.30 WIB. 
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1. Besarnya selisih antara potensi zakat dan realisasinya, disebabkan 
karena masalah kelembagaan pengelolaan zakat dan sistem manajemen 
zakat yang belum terpadu.  
2. Muzakki membayarkan zakatnya langsung pada yang berhak 
menerimanya, tidak melalui lembaga pengelola zakat.  
3. Kepercayaan pada lembaga zakat masih minim kurangnya 
profesionalisme pengelola zakat. 
4. Pendayagunaan dana zakat yang belum maksimal. Banyak mustahik 
yang belum menerima dana zakat dari lembaga zakat yang berwenang.  
5. Rendahnya pemahaman tentang kewajiban zakat. Hal ini perlu adanya 
edukasi bagi masyarakat yang dilakukan oleh pihak pemerintah atau 
pihak yang terkait.  
6. Kualitas sumber daya manusia (SDM) pengelola zakat rendah karena 
kebanyakan tidak menjadikan pekerjaan „amil sebagai profesi, hanya 
menjadikannya sebagai pekerjaan sampingan.  
Berdasarkan wawancara dengan Bp. Lutfi Hidayat selaku Manajer 
Keuangan  mengatakan: 
“…. Yang menjadi kendala di Solopeduli yaitu kurangnya kesadaran 
masyarakat khususnya Jawa Tengah dalam membayar zakat ke 
lembaga, karena potensi zakat di Jawa Tengah itu besar”.  Solusi yang 
dilakukan yaitu lebih giat lagi dalam melakukan sosialisasi. Dan juga 
adanya niat dan kerjasmaa akan menghilangkan faktor- faktor 
penghambat tersebut”. 25 
 
Beberapa alternatif solusi mengenai kendala operasional 
pengelolaan ZIS yaitu: 
                                                             
25
 Lutfi Hidayat, Bagian Keuangan, Wawancara Pribadi, 14 Juni 2019, 09.00- 10.00 WIB.   
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1. Direktur  lebih selektif dalam menempatkan karyawannya di salah satu 
bidang dengan kemampuan yang dimilikinya, kaitannya dengan 
pengetahuan mengenai zakat.  
2. Pengelola harus pandai dalam mensiasati waktu untuk bisa terus 
belajar dalam mendalami masalah- masalah pengelolaan ZIS.  
3. Lebih giat lagi dalam mengadakan sosialisasi dan motivasi pada 
masyarakat agar lebih giat lagi dalam membayar zakat.  
Sedangkan faktor pendukung keberhasilan dalam pengelolaan 
zakat produktif di Yayasan Solopeduli: 
1. Niat lilahita‟ala Pengurus Yayasan Solopeduli.  
2.  Kerja sama antar Pengurus Yayasan Solopeduli dengan pihak yang 
terkait.  
3.  Niat dari mustahik untuk menjadi muzakki.  
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BAB IV 
ANALISIS PENGELOLAAN ZAKAT PRODUKTIF DITINJAU DARI 
MAQAṢID SYARIAH (STUDI KASUS DI YAYASAN SOLOPEDULI 
SURAKARTA) 
 
A. Pengelolaan Zakat Produktif di Yayasan Solopeduli 
Dengan pengalokasian yang tepat dan baik zakat akan menjadi 
sumber dana yang potensial yang dimanfaatkan untuk kesejahteraan umum 
bagi seluruh masyarakat. Semangat yang dibawa perintah menunaikan 
zakat adalah perubahan kondisi seseorang dari mustahik menjadi muzakki 
dan dapat mengurangi kemiskinan di Indonesia. Yayasan Solopeduli  
adalah lembaga ZIS (zakat, Infaq, dan shodakoh) yang berpedoman pada 
prinsip syariah.  
Dalam pengelolaan zakat Yayasan Solopeduli  berpedoman pada 
UU No. 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Kegiatan pengalokasian 
zakat khususnya pada zakat produktif  di Yayasan Solopeduli  yaitu, untuk 
bantuan modal usaha, sentral ternak, pemberdayaan ekonomi, dan latihan 
kerja dalam rangka pemberdayaan ekonomi para mustahiknya . Kesadaran 
masyarakat akan zakat sangat minim, hal ini yang menjadi kendala pihak 
Solopeduli   dalam menghimpun dana dan mentasyarufkan dana tersebut.  
Yayasan Solopeduli telah membuat perencanaan yang baik dalam 
mencapai tujuan program pemberdayaan ekonomi yang telah 
direncanakan, hal ini terbukti dengan adanya program kerja baik berupa 
program unggulan Solopeduli dan program pemberdayaan ekonomi. 
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Program ini disusun secara terstuktur dan terkonsep dengan baik, diharap 
dengan adanya program ini pendistribusiann zakat tepat sasaran dan sesuai 
dengan kebutuhan mustahik.  
Dalam hal ini pihak Yayasan Solopeduli telah melakukan 
pembagian tugas sesuai dengan kemampuan masing- masing anggotanya. 
Sehingga ada tujuan yang akan dicapai, adanya wewenang dan tanggung 
jawab, komunikasi antar pegawai, dan adanya tugas yang diembankan 
kepadanya. Dalam pengorganisasian pengelolaan zakat ini, pihak Yayasan 
Solopeduli telah melakukan pengorganisasian pada tahap struktur 
pengelola lembaga.  
Struktur pengelolaan ini didasarkan pada atas fungsi organisasi itu 
sendiri, dimana dalam organisasi ini ada pengelompokkan tertentu 
berdasarkan inti kerjanya masing- masing. Dan juga sudah jelas adanya 
tanggung jawab yang harus dilakukan pihak pengelola, pegawai, pihak lain 
kaitannya dengan mewujudkan tercapainya program kerja yang dibentuk 
oleh pihak Yayasan Solopeduli.  
Namun, pihak Yayasan Solopeduli dalam mendistribusikan dana 
zakat pada sektor produktif  hanya  diprioritaskan kepada fakir, miskin, 
„amil, dan muallaf. Adapun kelompok fakir dan miskin menjadi prioritas 
dalam menerima zakat produktif, sehingga kepada mereka diberdayakan 
jenis pemberian dana zakat ini. Sedangkan, untuk „amil dan muallaf 
mereka juga diberikan zakat bentuk ini, akan tetapi disesuaikan dengan 
kebutuhannya memang diperlukan atau tidak.  
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Konsep distribusi yang demikian itu diharapkan masyarakat 
mendapat bantuan dana zakat produktif yang awal mulanya mustahik, 
kemudian bisa menjadi muzakki dengan adanya program pemberdayaan 
ekonomi. Terbukti dengan adanya usaha budidaya jamu, dimana 
anggotanya yang masih aktif tinggal 2 orang yaitu Bp. Tarso dan Ibu 
Sutarmi. Mereka sudah bisa membayar zakat walaupun sedikit melalui 
pihak Yayasan Solopeduli
1
.  Kemudian, jenis usaha sentral ternak 
kambing dan pembuatan dodol masih dalam proses pembinaan.
2
 
Sedangkan usaha pemberian mesin jahit anggota yang masih aktif yaitu 
Ibu Warsi, sudah bisa membayar zakatnya melalui pihak Yayasan 
Solopeduli. 
3
 
Pendistribusian zakat di Solopeduli mengalami perkembangan baik 
dari segi pengumpulan maupun penyaluran atau pendistribusian zakat 
cukup baik dari tahun ke tahun. Penyaluran atau pendistribusian zakat 
yang paling dominan disalurkan adalah zakat produktif. Pengembangan 
zakat bersifat produktif dengan cara dijadikannya dana zakat sebagai 
modal usaha, untuk pemberdayaan ekonomi penerimanya, dan supaya 
fakir miskin dapat menjalankan atau membiayai kehidupannya secara 
konsisten. 
 Proses pendistribusian zakat menggunakan prinsip zakat produktif 
dengan prinsip Qordhul Hasan. Qordhul Hasan yaitu  suatu bentuk 
                                                             
1 Tarso dan Sutarmi, Mustahik, Wawancara Pribadi, 25 Juni 2019, 09.30 WIB.  
 
2
 Hariyati dkk, Mustahik, Wawancara Pribadi, 25 Juni 2019, 11.30 WIB. 
 
3
 Warsi, Mustahik, Wawancara Pribadi, 15 Juni 2019, 11.30 WIB.  
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pinjaman yang menetapkan tidak adanya tingkat pengembalian tertentu 
(return/bagi hasil) dari pokok pinjaman. Apabila peminjam tidak mampu 
untuk mengembalikan, berdasarkan hukum zakat maka peminjam tidak 
dituntut untuk mengembalikan dan mejadi hak mustahik.  
Solopeduli memberikan dana zakat produktif berupa modal usaha 
kepada mustahik dengan tujuan mampu mengentaskan kemiskinan dan 
dari pihak Solopeduli tidak menuntut kembali modal usaha yang telah 
diberikkan. Akan tetapi untuk modal usaha yang diberikan dari prinsip ini 
minimal Rp 500.000 maksimal Rp 1.000.000, atau disesuaikan dengan 
kebutuhan mustahik. 
Prosedur pengajuan Zakat produktif  di Yayasan Solopeduli yaitu: 
membuat surat permohonan dan berkas-berkas lainnya dikumpulkan ke 
Solopeduli, dari  pihak Solopeduli akan menerima berkas-berkasnya dan 
memasukkan datanya, kemudian melakukan survey ke calon penerima 
zakat apakah sesuai kriteria apa belum, lalu setelah survey data diberikan 
ke pihak tim manajer dan kemudian  didiskusikan setelahnya menunggu 
proses finalisasi proposal.   
Apabila pengajuan zakat produktif dinyatakan diterima maka 
dilanjutkan pada proses pencairan tersebut, namun apabila pengajuan zakat 
produktif ditolak, maka surat penolakan harus segera diberikan kepada 
pemohon selambat – lambatnya 3 hari setelah keputusan itu diberikan atau 
selambat – lambatnya 10 hari setelah surat / formulir pengajuan zakat 
produktif diajukan oleh calon penerima zakat produktif.    
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Adapun jenis usaha yang dilakukan dengan adanya bantuan dana di 
sektor produktif yaitu: pemberian bibit jambu, sentral ternak, dodol jambu, 
dan produktif mesin jahit. Pertama, pemberian bibit jambu , pihak 
mustahik yang diberi bibit jambu ini mendapat 15-30 perorang untuk di 
tanam di kebun milik sendiri atau di kebun yang tersedia milik ketua 
kelompok Tani. Mengenai keuntungan dari hasil budidaya ini 100 % untuk 
petani jambu, pihak Solopeduli tidak meminta sama sekali. Karena tujuan 
program pemberian bibit jambu ini untuk membantu mustahik dalam 
memberdayakan potensi yang ada di lingkungan desa mustahik. Namun 
budidaya jambu yang dikelola mustahik yang tetap berkembang hanya 2 
orang saja yaitu Bp. Tarso dan Ibu Sutarmi. Namun pembinaan dan 
pengawasan tetap dilakukan oleh pihak Yayasan Solopeduli.  
Kedua, sentral ternak kambing, dimana pengeloaannya pihak 
Yayasan Solopeduli memberi bantuan 10 kambing kepada mustahik desa 
Spondok, namun pemberiannya melalui ketua kelompok tersebut. Dengan 
begitu pihak ketua Kelompok membentuk 7 orang anggota untuk bekerja 
sama memelihara kambing tersebut. Dengan keuntungan 60 % untuk 
anggota, 20% untuk pengembangan, 20% untuk pihak Solopeduli. Namun 
untuk sekarang pemberian dana bantuan berupa kambing sementara waktu 
ditiadakan, dikarenakan lebih fokus pada potensi sumber daya alam (SDA) 
yang ada di desa binaan.  
Ketiga, pemberian 1 buah mesin jahit untuk penyandang 
disabilitas. Dimana pemberian bantuan produktif ini berupa mesin jahit 
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yang digunakan oleh mustahik untuk menuangkan keterampilan dalam 
menjahit. Pihak Yayasan Solopeduli membantu mencarikan konsumen dan 
terus melakukan pendampingan dan pengawasan kaitannya dengan 
kegiatan mustahik tersebut. Hingga saat ini perkembangan usaha jahitnya 
berkembang dengan baik dan keuntungannya sudah bisa membantu 
perekonomian mustahik.  
Keempat, pemberian alat bantu pembuatan dodol jambu.  Dimana 
pihak Yayasan Solopeduli memberi alat peralatan masak untuk membuat 
dodol jambu, pihak Yayasan Solopeduli juga melakukan sosialisasi, 
pelatihan, pendampingan dan pengawasan mengenai program yang 
dijalankan mustahik. Program ini dijalankan oleh Ibu- ibu PKK Spondon 
dengan beranggotakan 10 orang saja. Pihak mustahik hanya mencari bahan 
dan mengelola jambu menjadi dodol jambu saja, mengenai proses 
pemasaran dibantu pihak Yayasan Solopeduli. Namun, untuk saat ini 
masih dalam pembinaan.  
 
B. Tinjauan Maqaṣid Syariah dalam Pengelolaan Zakat Produktif di 
Yayasan Solopeduli 
Hasil penelitian ini menunjukan prioritas maqaṣid syariah. 
Maqaṣid syariah adalah tujuan- tujuan dalam agama Islam yang 
terangkum dalam lima aspek, yaitu menjaga agama/hifdzu ad-din, menjaga 
jiwa/hifdzu an-nafs, menjaga akal/hifdzu al-aql, menjaga 
keturunan/hifdzuan-nasl,  dan menjaga harta/hifdzu al-maal.  
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Berdasarkan informasi yang didapat dari para informa, mereka 
berpendapat bahwa yang terpenting dalam Maqaṣid syariah adalah aspek 
penjagaan agama, diikuti oleh aspek penjagaan jiwa, penjagaan akal, 
penjagaan keturunan, dan penjagaan harta. Hal ini hampir sesuai dengan 
pendapat para ulama bahwa aspek Maqaṣid syariah terpenting adalah 
aspek penjagaan agama, baru aspek jiwa, akal , keturunan, dan harta. 
Itulah sebabnya seseorang boleh mengorbankan jiwanya untuk membela 
agamanya. 
1. Pengelolaan Zakat Produktif dalam Kemaslahatan Agama (Hifzh Al- 
Din) 
Contoh pengelolaan zakat produktif terhadap pemeliharaan atau 
pelaksanaan agama adalah dalam bidang pelaksanaan perintah seorang 
muslim membayar zakat bagi seseorang yang dianggap mampu. Zakat 
merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan untuk 
sampai pada taraf kesempurnaan, namun diwajibkan hanya pada 
seorang muslim yang dianggap mampu dan lebih dalam perolehan 
pendapatan.  
Dapat dikatakan pula zakat merupakan kewajiban bagi setiap 
muslim yang mempunyai kelebihan harta. Zakat bersifat sukarela atau 
hanya pemberian dari orang yang kaya ke yang miskin, tetapi 
merupakan hak mereka dengan ukuran dan ketentuan tertentu. Hukum 
zakat adalah wajib, tidak ada alasan bagi para mustahik untuk tidak 
menunaikan zakat.  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pemeliharaan agama yang 
merupakan salah satu tujuan syariah dalam maqaṣid syariah di bidang 
pengelolaan zakat produktif dalam melaksanakan kewajiban zakat,  
merupakan bentuk  ibadah dan wujud ketakwaan  dan kesyukuran 
seorang hamba kepada Allah atas nikmat berupa harta yang diberikan 
kepadanya, dengan ekonomi yang mapan mustahik terjaga agamanya.  
2. Pengelolaan Zakat Produktif dalam Kemaslahatan Jiwa ( Hifzh Al- 
Nafs) 
Jiwa sebagai salah satu aspek ditetapkannya hukum Islam, 
merupakan aspek yang harus dilindungi. Atas dasar itu Islam melarang 
seseorang melakukan perbuatan pembunuhan dan pelakunya diacam 
dengan hukuman qishas (balasan setimpal). Hal ini diatur dalam Surah 
Al- Baqarah ayat 178-179, dan juga Surah Al- An‟am ayat 15 
dinyatakan bahwa dilarang juga membunuh anak- anak karena takut 
miskin maupun pembunuhan lain yang tidak dibenarkan oleh syara‟. 
Letak kemaslahatan jiwa adalah adanya rasa aman dan tentram dari 
seorang muslim bahwasanya mereka sudah menjalankan salah satu 
rukun Islam yaitu menunaikan kewajiban zakat bagi seorang muslin 
yang dianggap mampu dan cukup dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya dan yang menjadi tanggungannya. Dana harta yang 
dimilikinya lebih daripada cukup dan sudah mencapai nishab dan 
haulnya.   
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Contoh pengelolaan zakat produktif dalam  perlindungan jiwa ini 
adalah dalam hal pendistribusian zakat dimana dana zakat diberikan 
kepada mustahik sesuai dengan ketentuan dan syarat sesuai dengan 
ketentuan hukum Islam. Dalam pendistribusian diberikan sesuai 
dengan 8 asnaf dan disesuaikan dengan kebutuhan mustahik. Terbukti 
dengan adanya model pendistribusian dana zakat dengan model 
konsumtif dan produktif.  
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa adanya pengelolaan 
zakat produktif memiliki peranan penting terhadap keberlangsungan 
hidup manusia. Adanya pengelolaan zakat melindungi aspek 
kehidupan manusia, khususnya dalam bidang peningkatan pendapatan 
seorang mustahik . Kaitannya dengan memelihara jiwa yaitu sudah 
terpenuhi kebutuhan mustahik dari adanya bantuan dana zakat yang 
disalurkan oleh muzakki. Hal ini berarti memiliki kesamaan dari tujuan 
ditetapkannya hukum dalam Islam (maqaṣid syariah), atau setidaknya 
ikut mewujudkan kemaslahatan jiwa manusia.  
3. Pengelolaan Zakat Produktif dalam Kemaslahatan Akal (Hifzh Al- 
Naql) 
Manusia adalah makhluk Allah yang paling sempurna, hal ini 
sesuai dengan surat At- tiin ayat 4 yang menyatakan bahwa 
sesungguhnya manusia diciptakan dalam kondisi yang sempurna 
daripada makhluk Allah yang lainnya. Namun, kesempurnaan itu tidak 
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ada gunanya, kalau tidak memiliki akal dan menggunakan akal 
tersebut dengan baik.  
Salah satunya upaya untuk melindungi akal adalah Allah melarang 
umat Islam untuk minum- minuman keras atau minuman berakohol, 
bahkan narkoba atau psikotropika. Nilai kemaslahatan akal itu terletak 
pada terjaganya akal dari kerusakan, sehingga berfungsi sebagaimana 
mestinya. Ketentuan diatas apabila diabaikan, akan mengganggu 
eksistensi akal sebagai aspek maqaṣid syariah.  
Aspek ijabiyah pengelolaan produktif dengan pemeliharaan akal 
adalah dengan melakukan pengelolaan zakat secara baik dan benar 
sesuai dengan ketentuan hukum Islam yang mengatur mengenai 
pengelolaan zakat. Dimana  lembaga pengelola zakat  („amil) yang 
terkait juga harus menaati peraturan- peraturan dalam pengelolaan 
zakat dengan mengacu pada pedoman yang ada. Dan harus tau 
mengenai kaidah- kaidah hukum dalam pengelolaan zakat, sehingga 
pengelolaan zakat (produktif) dapat berjalan dengan baik dan tepat 
sasaran.  
4. Pengelolaan Zakat Produktif dalam Kemaslahatan Keturunan ( Hifzh 
Al- Nasl) 
Dengan adanya penyaluran zakat produktif yang tepat sasaran ke 
mustahik maka kebutuhan mustahik akan terpenuhi. Jika mustahik 
mendapat dana zakat kemudian digunakan untuk usaha produktif, dari 
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situ mustahik mendapat penghasilan lebih dan bisa membeli bahan 
makanan yang kualitas tinggi, sehingga perkembangan anak baik.  
5. Pengelolaan Zakat Produktif dalam Kemaslahatan Harta ( Hifzh Al- 
Maal) 
Kaitannya dengan pengelolaan zakat produktif terpeliharanya harta 
dapat dilakukan dengan baik. Karena adanya manfaat yang lebih dari 
setiap individu sehingga dapat memberikan dana tersebut ke mustahik 
dengan proses pengelolaan yang baik. Sedangkan kaitannya dengan 
mencari kemaslahatan dalam memelihara harta yaitu mencari harta 
untuk memenuhi kebutuhnnya dan dari adanya harta yang lebih 
disalurkan dalam bentuk uang zakat yang diperuntukan untuk para 
mustahik. Tujuan syariat dalam hal ini yaitu; menciptakan 
kesejahteraan umat manusia dengan menyeimbangkan peredaran harta 
benda antara kaum kaya dan kaum miskin secara berkeadilan dan 
seimbang. Sehingga mustahik dapat meningkatkan pendapatan dari 
hasil uang yang diperoleh dari usaha yang dijalankannya, dimana 
usaha tersebut didanai dengan adanya dana zakat (produktif). 
Konsep penghimpunan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat 
produktif yang dilakukan oleh pihak Yayasan Solopeduli sudah sesuai 
dengan konsep Islam yang berdasarkan pada maqaṣid syariah, selain itu 
sasaran dan setiap pendistribusiam juga sudah sesuai dengan delapan 
asnaf, namun pada konsep produktif disesuaikan dengan kebutuhan 
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mustahik. Dalam hal ini hanya diberikan kepada: „amil, fakir, miskin dan 
muallaf.  
Konteksnya Pengelolan zakat secara produktif selaras dengan 
adanya tujuan maqaṣid syariah , yaitu ,mewujudkan kemaslahatan dan  
kesejahteraan manusia. Dengan ekonomi yang mapan, masyarakat akan 
terjaga agamanya. Mereka bisa tenang melakukan shalat lima waktu, 
puasa, zakat tanpa terbentur masalah ekonomi. Kebutuhan pendidikan 
untuk diri sendiri dan anak- anaknya dapat dilakukan dengan baik 
sehingga dapat mengingkatkan pengetahuan di bidang pendidikan. 
Melindungi diri dari kejahatan dan sejenisnya bisa meningkat dan juga 
kesibukan bekerja secara produktif dapat menghindarkan seseorang 
melakukan perbuatan negatif. Pemberdayaan ekonomi umat lewat 
pengelolaan zakat secara produktif mempunyai visi agung, yaitu menjaga 
dan meneguhkan maqaṣid syariah, yaitu menjaga agama, jiwa, akal, harta 
dan keturunan.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan analisis data yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengelolaan zakat produktif di Yayasan Solopeduli dalam 
pemberdayaan ekonomi masyarakat ada  dua sistem pendistribusian 
yakni secara produktif konvensioanl dan kreatif. Pemberian dana zakat 
ini  disesuaikan dengan kemampuan mustahik dengan melakukan 
pengajuan dana ke pihak Solopeduli kemudian pihak Solopeduli 
melakukan survey dan adanya proses pencairan dana. Adapun usaha 
produktif yang dijalankan yaitu budidaya jambu, sentral ternak, 
pemberian mesin jahit, pembuatan dodol jambu. Dalam sistem 
pendisribusian zakat produktif menggunakan akad Qordhul Hasan. 
Pelaksanaan zakat produktif ini mampu memberikan usaha baru 
kepada mustahik dan dapat menambah modal untuk usahanya.  
2. Konteksnya Pengelolan zakat secara produktif selaras dengan adanya 
tujuan maqaṣid syariah , yaitu ,mewujudkan kemaslahatan dan  
kesejahteraan manusia. Dengan ekonomi yang mapan, masyarakat 
akan terjaga agamanya. Mereka bisa tenang melakukan shalat lima 
waktu, puasa, zakat tanpa terbentur masalah ekonomi. Kebutuhan 
pendidikan untuk diri sendiri dan anak- anaknya dapat dilakukan 
dengan baik sehingga dapat mengingkatkan pengetahuan di bidang 
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pendidikan. Melindungi diri dari kejahatan dan sejenisnya bisa 
meningkat dan juga kesibukan bekerja secara produktif dapat 
menghindarkan seseorang melakukan perbuatan negatif.  
Pemberdayaan ekonomi umat lewat pengelolaan zakat secara produktif 
mempunyai visi agung, yaitu menjaga dan meneguhkan maqaṣid 
syariah, yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.  
B. Saran 
1. Pihak Yayasan Solopeduli lebih giat lagi melakukan sosialisasi 
mengenai sadar zakat di tengah masyarakat agar masyarakat lebih 
paham mengenai seluk beluk zakat dan ketentuannya.  
2. Pihak Yayasan Solopeduli lebih sering lagi menyelenggarakan 
pendidikan dan pelatihan berkelanjutan yang berhubungan dengan 
soal- soal pengelolaan zakat produktif kepada mustahik agar tidak 
salah dalam menggunakan dana zakat tersebut.  
C. Penutup  
Alhamdulillah, segala puji dan rasa syukur kepada Allah SWT 
yang telah mencurahkan rahmat, taufik serta hidayah-Nya pada penulis. 
Sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.  Penulis menyadari 
banyak ketidaksempurnaan skripsi ini, oleh karena itu saran dan kritik 
yang konstruktif sangat penulis harapkan. Sebagai akhir kata, terbersit 
suatu harapan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca budiman 
pada umumnya, dan khususnya bagi penulis di masa-masa yang akan 
datang. Amin Ya Rabbal „Alamin.  
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Lampiran 2 : Tabel Harta, Nisob, Kadar yang Wajib Dizakatkan, 
Rekapitulasi penerima manfaat zakat 
 
TABEL 
Tabel Harta, Nisob, Kadar yang Wajib Dizakat
 
 
 
 
 
No
. 
 
Jenis Harta 
Ketentuan wajib zakat  
Keterangan Nisob Kadar Waktu 
1 2 3 4 5 6 
I Tumbuh-tumbuhan 
 1. Padi 1481 kg. 
Gabah / 815 
kg. beras 
5% / 10% Tiap panen Timbangan beras 
sedemikian itu bila 
setiap 100 kg. Gabah 
menghasilkan 55 kg. 
Beras.  
 2.Biji-bijian, jagung, kacang-
kacangan 
Sama dengan 
nisob padi 
5% / 10% Tiap panen Menurut imam 
Hanafi, yang wajib 
dizakati hanya biji-
bijian yang tahan 
lama disimpan (pen. 
paling tidak satu 
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haul). 
Menurut imam 
Syafi'i, yang wajib 
dizakati hanya biji-
bijian yang tahan 
lama disimpan (pen. 
paling tidak satu 
haul) dan yang 
menjadi makanan 
pokok 
 3.Tanaman hias, anggrek dan jenis 
bunga-bungaan 
Sama dengan 
nisob padi 
5% / 10% 
 
Tiap panen 
 
Menurut madzhab 
Hanafi wajib dizakati 
tanpa ada batasan 
waktu 
Menurut madzhab 
Syafi'i, Maliki, 
Hanbali wajib 
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dizakati apabila 
dimaksudkan untuk 
bisnis, dan termasuk 
zakat Tijaroh yaitu 
2,5 % 
 4.Ruput-rumputan (rumput hias, 
bambu, tebu dsb.) 
Sama dengan 
nisob padi 
5% / 10% Tiap panen Sda 
 5.Buah-buahan, Mangga, Kurma, 
Jeruk, Pisang, kelapa, 
Rambutan, durian dsb. 
Sama dengan 
nisob padi 
5% / 10% 
 
Tiap panen 
 
Sda 
Menurut madzhab 
Maliki, Hanbali, 
Syafi'i selain kurma 
dan anggur kering 
(kismis) 
Wajib dizakati 
apabila dimaksudkan 
untuk bisnis, dan 
termasuk zakat 
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Tijaroh yaitu 2,5 % 
 6.Sayur-sayuran (bawang, wortel, 
cabe ds.) 
Sama dengan 
nisob padi 
5% / 10% 
 
Tiap panen 
 
Menurut madzhab 
Syafi'i, Maliki, 
Hanbali wajib 
dizakati apabila 
dimaksudkan untuk 
bisnis, dan termasuk 
zakat Tijaroh yaitu 
2,5 % 
 7.Segala tumbuhan lainnya yang 
bernilai ekonomi 
Sama dengan 
nisob padi 
5% / 10% 
 
Tiap panen Sda 
II Emas dan Perak 
 1. Emas Murni 91,92 gram 
emas murni 
2,5 % Tiap tahun Menurut madzhab 
Hanafi nisobnya 
107,76 gram  
Menurut Yusuf 
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Qordowi 85 gram 
 2.Perhiasan 
perabotan/perlengkapan rumah 
tangga dari emas 
91,92 gram 
emas murni 
2,5 % Tiap tahun Sda 
Menurut Maliki, 
Syafi'i dan Hanbali 
tidak wajib zakat 
apabila perhiasan 
yang dipakai dalam 
ukuran wajar dan 
halal 
 3. Perak 642 gram 
perak 
2,5 % Tiap tahun Menurut  madzhab 
Hanafi nisobnya 700 
gram perak 
 4.Perhiasan 
perabotan/perlengkapan rumah 
tangga dari perak 
642 gram 
perak 
2,5 % 
 
Tiap tahun 
 
Menurut  madzhab 
Hanafi nisobnya 700 
gram perak 
Menurut Maliki, 
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Syafi'i dan Hanbali 
tidak wajib zakat 
apabila perhiasan 
yang dipakai dalam 
ukuran wajar dan 
halal 
 5.Logam mulia lain seperti: Platina  
dll. 
91,92 gram 
emas murni 
2,5 % 
 
Tiap tahun 
 
Menurut madzhab 
Hanafi, Syafi'i, 
Maliki, Hanbali wajib 
dizakati apabila 
dimaksudkan untuk 
bisnis, dan termasuk 
zakat Tijaroh yaitu 
2,5 % 
 6.Batu Permata, intan, berlian dll. 91,92 gram 
emas murni 
2,5 % 
 
Tiap tahun 
 
Sda 
III Perusahan Perdagangan 
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 1.Industri seperti Pupuk, Semen, 
tekstil dll. 
91,92 gram 
emas murni 
2,5 % 
 
Tiap tahun 
 
Menurut madzhab 
Hanafi nisobnya 
107,76 gram 
Menurut Yusuf 
Qordowi 85 gram 
 2.Usaha Perhotelan, restoran, 
hiburan, dll. 
91,92 gram 
emas murni 
2,5 % 
 
Tiap tahun 
 
Sda 
 3.Perdagangan Eksport/import, 
kontraktor, real estate, 
percetakan/penerbitan, 
swalayan, dsb. 
91,92 gram 
emas murni 
 
2,5 % 
 
Tiap tahun 
 
Sda 
 4.Jasa Konsultan, notaris, 
kommisioner, travel biro, salon, 
transportasi, pergudangan, 
perbengkelan, akuntansi, dokter, 
dsb. 
91,92 gram 
emas murni 
 
2,5 % 
 
Tiap tahun 
 
Sda 
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 5.Pendapatan gaji, honorarium, 
jasa produksi, dsb. 
91,92 gram 
emas murni 
2,5 % 
 
Tiap tahun 
 
Sda 
 6.Usaha Perkebunan, perikanan, 
dan peternakan 
91,92 gram 
emas murni 
2,5 % 
 
Tiap tahun 
 
Sda 
 7.Uang Simpanan, deposito, Giro 
dsb. 
91,92 gram 
emas murni 
2,5 % 
 
Tiap tahun 
 
Sda 
IV Binatang Ternak 
 1.Kambing, domba 40 – 120 ekor 
 
 
 
 
 
1 ekor kambing umur 2 
th /domba betina umur 
1 th 
Sda 
Tambah 1 ekor (2 
ekor) 
Sda Tambah 1 ekor (3) 
Tiap tahun  
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121-200 ekor 
 
 
 
201-399 
 
 
 
400.... 
Sda 
Tambah 1 ekor (4) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mulai dari 400 ekor, 
dihitung tiap-tiap 100 
ekor zakatnya 1 ekor 
dst. 
 2.Sapi, Kerbau 30-39 ekor 
 
1 ekor sapi atau seekor 
kerbau umur 1 th lebih 
Tiap tahun  
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40-59 ekor 
 
 
 
60-69 ekor 
 
 
1 ekor sapi atau seekor 
kerbau umur 2 th lebih 
2 ekor sapi atau seekor 
kerbau umur 1 th lebih 
 
 
 
 
 
 
Seterusnya tiap-tiap 
30 ekor zakatnya 1 
ekor umur 1 tahun 
lebih dan tiap-tiap 40 
ekor zakatnya 1 ekor 
umur 2 tahun lebih 
 3. Kuda Sama dengan 
sapi/kerbau 
Sda Tiap tahun Sda 
Menurut Madzhab 
Syafi'i, Maliki dan 
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Hanbali tidak wajib 
zakat 
 4. Unta 5-9 ekor 
 
 
 
 
 
 
25-35 ekor 
 
 
 
1 ekor kambing umur 2 
th lebih 
/domba umur 1 th lebih 
1 ekor anak unta umur 
satu tahun lebih 
1 ekor anak unta umur 
2 th lebih 
1 ekor anak unta umur 
3 th lebih 
1 ekor anak unta umur 
4 th lebih 
2 ekor anak unta umur 
2 th lebih 
Tiap tahun Seterusnya mulai 10 
ekor tiap-tiap 
bertambah 4 ekor 
(sampai 24 ekor) 
zakatnya bertambah 
satu ekor 
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36-45 ekor 
 
 
46-60 ekor 
 
 
61-75 ekor 
 
 
76-90 ekor  
 
 
91-120 ekor 
2 ekor anak unta umur 
3 th lebih 
3 ekor anak unta umur 
2 tahun lebih 
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121 ekor 
 
 
 
Mulai dari 121 ekor 
dihitung tiap-tiap 40 
ekor zakatnya 1 ekor 
anak unta yang 
berumur 2 tahun 
lebih, tiap-tiap 50 
ekor zakatnya 1 ekor 
anak unta umur 3 
tahun lebih. Jadi 
kalau 130 ekor 
misalnya, maka 
zakatnya 2 ekor anak 
unta umur 2 tahun 
(untuk 40 ekor+40 
ekor) dan 1 ekor anak 
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unta umur 3 tahun 
(untuk yang 50 
ekornya) 
V Tambang dan Harta Terpendam 
 1. Emas 91,92 gram 
emas murni 
2,5 % Ketika 
memperoleh 
Menurut madzhab 
Hanafi nisobnya 
107,76 gram dengan 
kadar zakat 20 % 
sedangkan menurut 
Yusuf Qordowi 
nisobnya 85 gram 
 2. Perak 642 gram 
perak 
2,5 % 
(menurut Hanafi 20 %) 
Ketika 
memperoleh 
Menurut madzhab 
Syafi'i dan Maliki 
wajib dizakati apabila 
diperdagangkan 
(termasuk zakat 
tijaroh) 
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 3. Selain emas dan perak (Platina, 
Besi, Tembaga, Timah, dsb.) 
Senilai nisob 
emas 
2,5 % 
(menurut Hanafi 
20 %) 
Ketika 
memperoleh 
Menurut madzhab 
Syafi'i dan Maliki 
wajib dizakati apabila 
diperdagangkan 
(termasuk zakat 
tijaroh) 
 4. Batu-batuan (Batu bara, 
marmer, dsb) 
Senilai nisob 
emas 
2,5 % Ketika 
memperoleh 
Menurut madzhab 
Hanafi, Syafi'i dan 
Maliki wajib dizakati 
apabila 
diperdagangkan 
(termasuk zakat 
tijaroh) 
 5. Minyak gas Senilai nisob 
emas 
2,5 % Ketika 
memperoleh 
Menurut madzhab 
Hanafi, Syafi'i dan 
Maliki wajib dizakati 
apabila 
diperdagangkan 
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(termasuk zakat 
tijaroh) 
 6. Harta terpendam (harta karun 
peninggalan non muslim) 
Senilai nisob 
emas 
2,5 % Ketika 
memperoleh 
Menurut madzhab 
Syafi'i dan Maliki 
harta terpendam 
selainemas dan perak 
tidak wajib dizakati. 
Menurut Madzhab 
Hanafi harta 
terpendam selain 
logam tidak wajib 
dizakati 
VI Zakat Fitrah Kelebihan 
makanan saat 
Idhul  Fitri 
2,5 kg Awal bulan 
Romadon hingga 
Akhir bulan 
Romadon 
sebelum selesai 
Menurut madzhab 
Hanafi kadarnya 3,7 
kg sedangkan 
menurut Mahmud 
Yunus 2,5 kg 
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solat sunnah 'Idul 
Adlha 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 : Foto- Foto 
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Lampiran 4 : Pedoman Wawancara 
 
A. Staf/ Pengurus Yayasan Solopeduli Surakarta 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Yayasan SoloPeduli Surakarta? 
2. Apa visi, ,misi, dan tujuan Yayasan SoloPeduli Surakarta? 
3. Apa yang menjadi dasar hukum pembentukan Yayasan SoloPeduli 
Surakarta? 
4. Bagaimana perkembangan Yayasan SoloPeduli Surakarta dalam 
pengelolaan dana zakatnya? 
5. Bagaimana struktur organisasi Yayasan SoloPeduli Surakarta? 
6. Apa saja program kerja yang ada pada Yayasan SoloPeduli Surakarta? 
7. Bagaimana sistem pengelolaan zakat produktif di Yayasan SoloPeduli 
Surakarta? 
8. Apakah ada kendala dalam sistem pengelolaan zakat di Yayasan 
SoloPeduli Surakarta? 
9. Bantuan seperti apa yang diberikan kepada mustahik? 
10. Dalam proses pendistribusian dana zakat di Yayasan SoloPeduli 
Surakarta biasanya menggunakan akad apa? 
11. Apakah ada kriteria khusus mustahik yang mendapat dana zakat 
produktif tersebut? 
12. Apakah ada proses pelatihan dan pengawasan dari pihak Yayasan 
SoloPeduli Surakarta terhadap program yang dijalankan mustahik?  
13. Apa dampak pengelolaan dana zakat produktif di Yayasan SoloPeduli 
Surakarta mampu mensejahterakan mustahik, hal ini terbukti dalam 
hal apa? 
14. Apa saja faktor pendukung keberhasilan pihak Yayasan SoloPeduli 
Surakarta dalam mendistribusikan dana zakat produktif ? 
15. Apa yang menjadi harapan pihak Yayasan SoloPeduli Surakarta dalam 
proses pengelolaan zakat tersebut? 
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B. Muzakki 
1. Apakah sering melakukan pembayaran zakat? 
2. Mengapa Bapak membayarkan zakatnya ke Yayasan Solopeduli 
Surakarta? 
3. Apakah Bapak tahu bagaimana proses pengelolaan dana zakat di 
Yayasan Solopeduli Surakarta? 
4. Apakah Bapak sering membayar zakat untuk digunakan ke sektor 
Produktif? 
5. Apakah ada laporan kegiatan yang diberikan pihak Yayasan 
Solopeduli Surakarta? 
6. Apa yang menjadi harapan muzakki dalam pengelolaan zakat di 
Yayasan Solopeduli Surakarta? 
 
C. Mustahik  
1. Bantuan seperti apa yang diberikan pihak Yayasan Solopeduli 
Surakarta? 
2. Bagaimana proses pemberian dana produktif tersebut? 
3. Apakah ada program yang ditawarkan pihak Yayasan Solopeduli 
Surakarta? 
4. Apakah ada sosialisasi, pelatihan, pendampingan dan pengawasan 
yang diberikan pihak Yayasan Solopeduli Surakarta? 
5. Apakah ada perjanjian usaha dari pihak Yayasan Solopeduli 
Surakarta? 
6. Apa kendala yang dihadapi dalam melakukan program usaha tersebut? 
7. Apa saja faktor pendukung keberhasilan usaha dengan adanya dana 
zakat produktif tersebut?  
8. Apakah ada peningkatan pendapatan dari bantuan dana produktif 
tersebut? 
9. Apa yang menjadi harapan mustahik dengan pengelolaan zakat 
produktif di Yayasan Solopeduli Surakarta 
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Lampiran 5 : Field Note (Catatan Lapangan) 
Field Note I (23 Mei 2019) 
Place : Via Telephone 
Time : 12.15 WIB 
P : Peneliti 
P 1 : Pengurus 
Pukul 12.15 WIB P melakukan sms via whatssap kepada admin 
Yayasan Solopeduli untuk mencari informasi tentang surat ijin penelitian. 
Lalu P menjelaskan tentang konsep penelitian tentang pengelolaan zakat 
produktif di Yayasan Solopeduli. P1 meminta P untuk datang langsung ke 
kantor Yayasan Solopeduli untuk melakukan izin penelitian. Lalu P1 
memberitahu bahwa proses tersebut nanti langsung menghubungi Bapak 
Lutfi saja selaku Manager Keuangan Yayasan Solopeduli dan membuat 
janji temu. P mengucapkan terimakasih atas kesediaan pihak Yayasan 
Solopeduli terhadap penelitian yang diajukan.  
 
Field Note II (14 Juni 2019) 
Place : Kantor  Yayasan Solopeduli 
Time : 09.00 WIB 
P : Peneliti 
P1 : Pengurus (Manager Keuangan) 
Pukul 09.00 WIB P datang ke kantor Yayasan Solopeduli untuk 
bertemu dengan Bapak Lutfi Hidayat selaku Manager Keuangan Yayasan 
Solopeduli . Kemudian P mengutarakan keperluan menemui Bapak Lutfi 
Hidayat dan meminta beliau untuk diwawancarai perihal pengelolaan 
zakat produktif di Yayasan Solopeduli. P juga meminta izin untuk 
melakukan dokumentasi di wilayah mapping pendistribusian zakat 
produktif. Kemudian P1 memberi jawaban kaitannya dengan proses 
pengelolaan zakat produktif di Yayasan Solopeduli dengan seksama dan 
teruntut. P1 juga memberikan data terkait dengan proses pengelolaan zakat 
produktif ke P, dan juga P1 memberikan alternatif hari untuk melakukan 
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dokumentasi tersebut. P meminta izin untuk melakukan dokumentasi 
dengan pihak P1 dan mengucapkan terima kasih atas kesediaan P1 untuk 
dijadikan narasumber dalam penelitian ini. P merencanakan untuk 
mengadakan dokumentasi ke daerah mapping sesuai dengan jadwal 
tersebut. 
 
Field Note III (14 Juni 2019) 
Place : Kantor Yayasan Solopeduli 
Time : 10.00 WIB 
P : Peneliti 
P I : Pengurus  
Pada pukul 10.00 WIB P datang ke kantor Yayasan Solopeduli 
untuk bertemu dengan Bapak Lutfi Hidayat, setelahnya bertemu dengan 
pengurus selaku Manager program untuk meminta izin sebagai 
narasumber kaitannya dengan pengelolaan zakat produktif di Yayasan 
Solopeduli. Lalu P1 memberikan informasi mengenai proses 
Pengumpulan, Pendistribusian dan Pendayagunaan zakat produktif di 
Yayasan Solopeduli. Tak lupa, P1 juga memberi tahu jadwal pengawasan 
dan evalusi program kaitannya dengan zakat produktif yang akan 
dilaksanakan di desa Spondok dalam waktu dekat. P mengucapkan terima 
kasih dan dilanjutkan dengan pengambilan dokemntasi dengan P1.  
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Field Note IV (15 Juni 2019) 
Place : Yayasan Solopeduli 
Time : 08.00 WIB 
P : Peneliti 
M : Mustahik (Ibu Warsi) 
Pada Pukul 08.00 WIB P datang ke kantor Yayasan Solopeduli 
untuk bertemu dengan Ibu Warsi salah satu mustahik Solopeduli untuk 
menjadi narasumber tentang bantuan dana zakat yang diterima beliau. P 
meminta izin dan langsung melakukan proses wawancara . Tak lupa,   P 
mengucapkan terima kasih dan dilanjutkan dengan pengambilan 
dokemntasi dengan Ibu Warsi.  
 
Field Note V (21 Juni 2019) 
Place : Spondok, Jatirejo 
Time : 09.15 WIB 
P : Peneliti 
M : Mustahik (Ibu Sutarmi) dan juga Ibu Rt 
 Pada Pukul 08.50 WIB P berangkat ke rumah Ibu Sutarmi 
ke Spondok Jatirejo untuk bertemu dan meminta izin melakukan 
wawancara dengan beliau. Sampai di rumah Ibu Sutarmi P mengutarakan 
keperluan dan pihak M bersedia untuk menjadi narasumber. Setelahnya, P 
melakukan sesi wawancara dengan Ibu Sutarmi mengenai proses 
penerimaan bantuan dana zakat produktif tersebut. Ibu Sutarmi 
menjelaskan asal mula ia mendapat bantuan bibit jambu tersebut dari 
pihak Solopeduli. Tak lupa Ibu Sutarmi juga mengajak P untuk melihat 
perkembangan bibit jambu di kebun Ibu Sutarmi dan memetik buah jambu 
tersebut secara langsung. Setelah selesai P mengucapkan terima kasih dan 
dilanjutkan dengan pengambilan dokemntasi dengan Ibu Sutarmi.  
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Field Note VI (21 Juni 2019) 
Place : Spondok Jatirejo 
Time : 11.00 WIB 
P : Peneliti 
M : Mustahik (Bp. Tarso) 
Pada pukul 11.00 P kerumah Bp. Tarso untuk meminta izin 
melakukan wawancara dengan beliau, dan P mengutarakan keperluannya . 
Bp Tarso memberi tanggapan baik dan langsung melakukan proses 
wawancara. Bapak Tarso menjelaskan mengenai prosrs pendistribusian 
bibt jambu dari pihak Solopeduli yang dijadikan modal sebagai modal 
usaha. Tak lupa Bapak Tarso juga mengajak P untuk melihat 
perkembangan bibit jambu di kebun Ibu Sutarmi dan memetik buah jambu 
tersebut secara langsung. Setelah selesai P mengucapkan terima kasih dan 
dilanjutkan dengan pengambilan dokemntasi dengan Bapak Tarso.  
 
Field Note VII (21 Juni 2019) 
Place : Spondok Jatirejo 
Time : 12.00 WIB 
P : Peneliti 
M : Mustahik (Ibu Tri dan Ibu Hariyanti) 
Pada pukul 12.00 WIB P juga mampir ke rumah Ibu Tri dan Ibu 
Hariyanti untuk mengutarakan keperluan dan beliau memberi tanggapan 
baik dan langsung melakukan sesi wawancara. Kedua M memberi jawaban 
sesuai dengan pertanyaan yang diberikan si P, Ibu Tri dan Ibu Hariyanti 
juga mejelaskan proses pemberian modal usaha dari pihak Solopeduli. Ibu 
Tri dan Ibu Hariyanti menggunakan modal tersebut untuk pembuatan 
dodol jambu. Pihak Solopeduli juga memberikan pelatihan dan 
pengarahan mengenai proses pembuatan jambu tersebut. Lalu P 
mengucapkan terima kasih kepada mustahik.  
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Field Note VIII (23 Juni 2019) 
Place : Spondok Jatirejo 
Time : 09.00 WIB 
P : Peneliti 
M : Ketua Kelompok Tani (Bp. Joko) 
Pada pukul 08.45 WIB P berangkat dari rumah menuju rumah Bp. 
Joko. Sesampainnya pada pukul 09.00 WIB P langsung ke rumah Bp. Joko 
mengutarakan keperluan, dan Bp. Joko menyambut dengan baik. 
Setelahnya P melakukan sesi wawancara dengan Bp. Joko perihal proses 
pendistribusian dana zakat Produktif tersebut. Dan memberikan informasi 
mengenai proses perolehan bantuan dan perkembangan usaha bibit jambu 
tersebut. Setelah selesai proses wawancara tersebut, Lalu P mengucapkan 
terima kasih kepada Bp. Tarso karena sudah memberikan informasi 
tentang proses penditribusian zakat produktif tersebut.  
 
Field Note IX  (29 Juni 2019) 
Place : Spondok Jatirejo 
Time : 09.00 WIB 
P : Peneliti 
P1 : Pengurus Program Produktif (Bp. Fafa) 
Pada Pukul 09.00 WIB P bertemu dengan Bp. Fafa selaku Manager 
Program untuk melakukan dokumentasi di desa Spondok Jatirejo. Di sana 
bertemu dengan istri Bp. Joko dan P meminta izin dengan mengutarakan 
keperluannya. P mendapat respon baik dari Istri Bapak Joko, lalu 
melakukan sesi wawancara dengan beliau dan Bp . Fafa mengenai proses 
pendistribusian dan perkembangan pemberian bantuan zakat produktif di 
Spondok Jatirejo. Setelah proses wawancara selesai P mengucapkan terima 
kasih dan meminta izin melakukan dokumentasi dengan pengurus.  
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